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ABSTRAK 

 

 

 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

perekonomian Indonesia, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Namun, UMKM sering menghadapi 

berbagai tantangan seperti akses terbatas terhadap modal, teknologi, dan pasar. 

Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan UMKM 

Kerupuk Rambak Anima di Desa Kaliwadas, serta kontribusinya terhadap 

ketahanan ekonomi lokal. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah diskriptif kualitatif, dengan 

pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 

pelaku UMKM, observasi langsung, serta dokumentasi dari pihak-pihak terkait. 

Analisis dilakukan untuk memahami kendala yang dihadapi UMKM kerupuk 

rambak, serta strategi apa yang digunakan oleh para pelaku usaha dalam 

mempertahankan usahanya. Penelitian ini juga mengkaji dukungan pemerintah 

dalam pengembangan UMKM tersebut. 

 Berdasarkan hasil penelitian, UMKM kerupuk Rambak ANIMA di Desa 

Kaliwadas telah memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian 

masyarakat setempat, terutama dalam meningkatkan pendapatan dan menciptakan 

lapangan pekerjaan. Meskipun demikian, tantangan seperti keterbatasan akses 

modal, keterbatasan bahan baku, dan jaringan usaha menjadi kendala yang perlu 

diatasi untuk memastikan keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, diperlukan sinergi 

antar pemerintah dan lembaga keuangan untuk memberikan dukungan dalam 

bentuk pembiayaan, pemasaran, pelatihan sehingga UMKM dapat lebih berdaya 

saing dan berkontribusi besar dalam memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat 

di Desa Kaliwadas.  

 

 

Kata kunci: UMKM, Ketahananan Ekonomi, strategi, pelaku usaha 
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ABSTRAK 

 Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs)  have a strategic role in 

the Indonesian economy, especially in creating jobs and increasing people's income. 

However, MSMEs often face various challenges such as limited access to capital, 

technology and markets. This research examines the factors that influence the 

development of Cowhide Cracker MSMEs in Kaliwadas Village, as well as their 

contribution to local economic resilience. 

 The research method used is descriptive qualitative, with a case study 

approach. Data was collected through in-depth interviews with MSMEs actors, 

direct observation, and documentation from related parties. The analysis was 

carried out to understand the obstacles faced by cowhide cracker MSMEs, as well 

as what strategies business actors use to maintain their business. This research also 

examines government support in developing these MSMEs. 

 Based on research results, cowhide cracker MSMEs Anima in Kaliwadas 

Village have made a significant contribution to the economy of the local 

community, especially in increasing income and creating jobs. However, challenges 

such as limited access to capital, limited raw materials and business networks are 

obstacles that need to be overcome to ensure business sustainability. Therefore, 

synergy is needed between the government and financial institutions to provide 

support in the form of financing, marketing, training so that MSMEs can be more 

competitive and contribute greatly to strengthening the economic resilience of the 

community in Kaliwadas Village.  

 

 

Keyword: MSMEs, Economic resilience, strategy, businessmen 
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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al Baqarah:286) 
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PEDOMAN TRANSLITERAS BAHASA ARAB-INDONESIA 
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2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis ‘iddah عدّة 

 

3. Ta’ marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 ditulis jizyah جزية Ditulis Hikmah حكمة 

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, 

maka 

 ’Ditulis kâramatul al-auliâ كرامة الأولياء

 

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah atau kasroh atau 

dommah ditulis dengan t 

 Ditulis zakât al-fitr زكاة الفطر 

 

4. Vokal pendek 

 

  َ  Fathah Ditulis a 

  َ  Kasroh Diulis i 

  َ  Dommah Ditulis u 

 

5. Vokal panjang 
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 Ditulis jâhiliah جا هلية  
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 Ditulis tansa تنس 
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 Ditulis karim كريم 

4. Dammah + wawu mati Ditulis u 

 Ditulis furûd فروض  

 

6. Vokal  rangkap 

 

1. Fathah + ya’ mati Ditulis ai 

 Ditulis bainakum بينكم  

2. Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول  
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7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof 

 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’idat أعدة

 Ditulis la’insyakartum لئن شكرتم 

 

8. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyyah 

 Ditulis al-Qiyâs القياس 

 Ditulis al-Qur’a᷇n القران 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya. Serta menggunakan huruf I (el)-nya 

 Ditulis as-Samâ السماء

 ditulis   asy-Syams الشمس 

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis zawi al-furûd ذوي الفروض 

 Ditulis ahl as-Sunnah اهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan sejahtera secara lahir dan batin merupakan harapan 

semua warga negara tanpa terkecuali. Akan tetapi, hal tersebut masih sulit 

untuk terwujud. Setiap orang akan selalu berusaha mencari cara supaya bisa 

hidup sejahtera. Hal yang mereka lakukan adalah dengan cara bekerja, baik 

bekerja kasar seperti buruh atau sejenisnya dengan gaji minim, sampai ada 

yang bekerja kantoran yang memperoleh gaji sampai ratusan juta. 

Ekonomi merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan 

manusia. Dapat dipastikan dalam keseharian kehidupan manusia selalu 

bersinggungan dengan kebutuhan ekonomi. Keberadaan ekonomi dapat 

memberikan kesempatan bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya seperti makanan , minuman, berpakaian, tempat tinggal, dan lain 

sebagainya. Pentingnya ekonomi dalam kehidupan manusia tersebut 

menuntut negara untuk mengatur kebijakan tentang perekonomian dan 

menjamin perekonomian warga negara khususnya di Indonesia yang 

memproklamirkan diri sebagai negara kesejahteraan (walfare staat). 

Pertumbuhan ekonomi yang baik akan dapat meningkatkan pembangunan 

nasional. 

Kondisi dan kehidupan masyarakat Indonesia dilihat dari sudut  

perekonomian yang berada pada tataran masyarakat ekonomi menengah 

ke  bawah, dengan berbagai latar belakang pekerjaan atau profesi yang 

umumnya  adalah pedagang, petani, nelayan, dan pekerja profesi (PNS, 

pegawai swasta,  TNI, Polri, guru/dosen dan lain- lain). Maka tidak menutup 

kemungkinan bisa terjadinya Kesenjangan sosial dan saat ini sangat mudah 

untuk mengenali potensi dan ketimpangan kesempatan dalam status sosial 

masyarakat. Selain itu, ada kesenjangan dan ketimpangan antara barang, 

jasa, hukum, dan peluang yang diterima setiap individu. 

Kesenjangan sosial adalah suatu keadaan tidak seimbangan sosial 

yang ada di masyarakat yang menjadikan suatu perbedaan. Masalah 
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kesenjangan sosial adalah ketidaksesuaian antara unsur-unsur masyarakat 

yang membahayakan kehidupan kelompok sosial (Rusmaniah dkk., 2021). 

Jika terjadi bentrokan antara unsur-unsur yang ada dapat menimbulkan 

gangguan hubungan sosial seperti kegoyahan dalam kehidupan kelompok 

atau masyarakat. Masalah sosial muncul akibat terjadinya perbedaan antara 

nilai masyarakat dengan realita yang ada (Febriana Sulistya Pratiwi., 2022). 

Ketimpangan sosial adalah keadaan yang tidak seimbang dalam 

kehidupan masyarakat. Tatap muka atau dalam kelompok. Ketika terjadi 

ketimpangan sosial akibat distribusi yang tidak tepat dari apa yang dianggap 

penting oleh masyarakat. Kesenjangan ini sering dikaitkan dengan adanya 

perbedaan yang sangat realistis terungkap dalam hal keuangan, seperti 

kekayaan. Terutama terkait kesenjangan ekonomi. Saat ini sangat mudah 

untuk mengenali potensi dan ketimpangan kesempatan dalam status sosial 

masyarakat.Selain itu, ada kesenjangan ketimpangan antara barang, jasa, 

hukum, dan peluang yang diterima setiap individu (Irawan & Sulistyo, 

2022). 

Untuk menopang keperluan hidup  sehari-hari dengan pendapatan 

yang relatif tidak besar, diperlukan adanya  interaksi dan transaksi dengan 

sektor riil atau sektor informal yang umumnya  adalah Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM). Hal ini dapat  memberikan kesan bahwa 

keberadaan UMKM sangat penting dalam mengisi  beberapa kebutuhan 

belanja ekonomi masyarakat dan diperhitungkan dalam  mengatur anggaran 

pendapatan dan belanja rumah tangganya (Putra, 2018). 

Usaha menengah kecil memegang peran yang besar jika dikaitkan 

menggunakan problem atau persoalan ekonomi serta sosial dalam negeri 

seperti tingkat kemiskinan di tahun 2023 sebesar 9,36% yakni 25,90 juta 

orang, serta besarnya jumlah pengangguran di Indonesia pada tahun 2023 

mencapai 7,99 juta. Negara Indonesia merupakan salah satu penduduknya 

yang bermata pencarian dengan membuka usaha baik usaha sandang, 

pangan ataupun papan. Dengan membuka usaha tersebut maka pengusaha 

harus mengadapi persaingan bisnis di dunia usaha. Semakin meningkatnya 
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persaingan usaha, oleh karen itu banyak sekali perusahaan yang harus 

berusaha keras untuk bersaing di pasar global dengan harapan agar 

mencapai tujuan yang telah mereka tetapkan, sehingga mereka dapat 

mengungguli usaha tersebut. Dengan demikian, suatu perusahaan sangat 

memerlukan perencanaan bisnis yang akurat sehingga bisa memusatkan 

perhatian posisi pada usaha, dan dapat mengetahui akan dibawa kearah 

mana usaha tersebut berkembang.  

Di Indonesia posisi usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) telah 

lama di akui sebagai sektor usaha yang sangat penting, karena berbagai 

peranannya yang riel dalam perekonomian. Mulai dari dalam pembentukan 

PDB (Produk Domestik Bruto) sekitar 63,58%, kemampuannya menyerap 

tenaga kerja sebesar 99,45% atau sangat besarnya jumlah unit usaha yang 

terlibat yakni sekitar 99,84% dari seluruh unit usaha yang ada, sehingga 

cukup signifikan dalam jumlah nilai ekspor total, yang mencapai 18,72% 

sehingga UMKM merupakan penyumbang PDB terbesar (Niode, 2019). 

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UMKM, jumlah 

UMKM pada tahun 2023 sudah mencapai 64,19 juta jiwa dan kontribusinya 

terhadap PDB sebesar 61,97 persen atau senilai 8.573,89 triliun rupiah. 

UMKM berkontribusi terhadap perekonomian Indonesia dengan mampu 

menyerap hingga 60,4% total investasi dan 97 persen tenaga kerja saat ini. 

Bisnis kini dapat dimulai dan dikembangkan dengan bantuan teknologi 

berkat kemajuan teknologi. Oleh karena itu, sangat masuk akal untuk 

memberikan pelatihan mengenai strategi pemasaran yang bertujuan untuk 

mendongkrak penjualan barang dan jasa UMKM. Pengabdian masyarakat 

ini dilakukan dengan memfokuskan secara mendalam pada strategi desain 

kemasan. Strategi tersebut mencakup pentingnya desain kemasan, 

komponen penting dalam kemasan, dan cara membuat kemasan yang 

menarik di dunia saat ini (Putra, 2018). 

Namun, di sisi lain, Indonesia sendiri sebenarnya mempunyai 

banyak sekali pengangguran. Ekspansi, ledakan populasi dan berkurangnya 

spekulasi juga merupakan angka-angka yang meningkatkan tingkat 
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kemiskinan. Perekonomian suatu negara digambarkan oleh tingkat 

inflasinya. Semakin rendah tingkat ekspansi suatu negara, maka kondisi 

keuangan negara tersebut akan semakin stabil. Karena mempengaruhi 

kondisi ekonomi dan sosial suatu negara, pengangguran merupakan 

masalah yang sangat serius di negara-negara berkembang. Bagaimanapun, 

di negara-negara maju, persoalan kemiskinan hanyalah persoalan siklus 

moneter. 

 Ketika terjadi ketimpangan sosial  akibat distribusi yang tidak tepat 

dari apa yang dianggap penting oleh masyarakat.  Kesenjangan ini sering 

dikaitkan dengan adanya perbedaan yang sangat realistis  terungkap dalam 

hal keuangan, seperti kekayaan. Terutama terkait kesenjangan  ekonomi. 

Saat ini sangat mudah untuk mengenali potensi dan 

ketimpangan  kesempatan dalam status sosial masyarakat. Selain itu, ada 

kesenjangan  ketimpangan antara barang, jasa, hukum, dan peluang yang 

diterima setiap  individu (Irawan & Sulistyo, 2022). Teori Maslow  dalam 

Nitisutarto mengatakan bahwa kebutuhan yang di atas akan 

terpenuhi  apabila kebutuhan dibawah terpenuhi pula. Tingkatan yang 

paling bawah  dalam kebutuhan tersebut yaitu kebutuhan fisik yang 

berhubungan dengan  kebutuhan pokok seperti sandang, pangan dan papan 

(Zahrah & Wijaya, 2019). 

Dalam pemberdayaan UMKM menurut perspektif Ekonomi 

Islam  Usaha Bisnis merupakan pencapaian tujuan jangka panjang dalam 

usaha  dagang, Usaha komersial di dunia perdagangan atau bidang usaha 

yang  meliputi aktivitas produksi dan penjualan barang. Dalam Surat 

Quraisy ayat 1- 4 mengandung penafsiran niaga, Penafsiran lafaz al-shita’i 

wa al-saif  memberikan gambaran tentang keahlian suku Quraisy dalam 

melakukan  segmentasi pasar (market segmentation). Penafsiran dari 

sebagian kalimat  dalam surat Quraisy menunjukan beberapa pentingnya 

bisnis atau usaha, yang  akan dibahas secara mendalam pada penelitian ini 

(Muhamad Nurois Amin, 2020). 
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Dalam Islam bukan merupakan suatu larangan bila umatnya 

mempunyai rencana atau keinginan untuk berhasil dalam usahanya, namun 

harus sesuai dengan syariat dan tidak bertentangan ajaran dalam syariat 

islam. Sebagaimana firman Allah dalam surat Q.S. An-Najm ayat 24-25 : 

لٰ  ) ٢٥(  وُا خِرَةُٰ وَالْا ِٰ الْا  ٰ ) ٢٤(   فََلِِ ناسَانِٰ مَا  تمََنَّىٰ  ِ               أمَاٰ لِلْا
Artinya: “Atau apakah manusia akan mendapatkan segala yang di cita-

citakannya?” (Tidak) Maka milik Allah lah kehidupan akhirat dan 

kehidupan dunia” (Q.S. An-Najm 24-45). 

Dalam ayat diatas sudah sangat dijelaskan bahwa umat islam 

dianjurkan untuk membangun usaha dengan suatu rencana untuk mencapai 

suatu keberhasilan dalam berusaha. Dengan bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan pengusaha terkait pengembangan usaha. Ini 

merupakan bagian integral dari perencanaan pemasaran, Semakin banyak 

pelanggan yang merasa puas dengan produknya maka semakin pula 

keberhasilan strategi yang diterapkan oleh pengusaha. Sehingga dengan 

keberhasilan strategi yang dicapai maka memiliki peluang untuk 

meningkatkan pendapatan (laba) usaha. 

Brebes merupakan salah satu kabupaten  yang terletak di Provinsi 

Jawa Tengah, Indonesia. Ibu kotanya adalah Kecamatan Brebes Kota. Luas 

wilayahnya 1.769,62 km², jumlah penduduknya berdasarkan hasil Sensus 

Penduduk Indonesia 2020 berjumlah 1.978.759 jiwa. Kabupaten dengan 

jumlah penduduk paling banyak di Jawa Tengah, dan paling luas di Jawa 

Tengah ke-2 setelah Kabupaten Cilacap. Brebes memiliki julukan  Kota 

telur asin. Sama halnya dengan telur asin sebagai produk unggulan di 

Kabupaten Brebes, kerupuk rambak  juga menjadi ciri khas Kabupaten 

Brebes. Beberapa di daerah kabupaten brebes memproduksi kerupuk 

rambak sapi sebagai buah tangan atau oleh oleh. Salah satu desa yang berada 

di Kabupaten Brebes yang sebagian besar penduduknya memproduksi 

kerupuk rambak ialah Desa Kaliwadas Kecamatan Bumiayu (Mukrimaa et 

al., 2016). 
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Jumlah UMKM di Kabupaten Brebes Jawa Tengah menurut data 

dari Kementrian Koperasi dan UKM sebanyak 103.333 UMKM pada tahun 

2022, menunjukan bahwa Brebes memiliki jumlah pelaku Usaha Mikro, 

Keil, dan Menengah (UMKM) yang signifikan. Hal ini mencerminkan 

kontribusi besar UMKM terhadap perekonomian daerah, menciptakan 

lapangan pekerjaan, dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Jumlah 

yang besar ini juga menunjukkan potensi pasar yang luas serta peran penting 

UMKM dalam mendukung sektor-sektor ekonomi di Brebes. Klasifikasi 

jumlah UMKM dapat dilihat pada tabel 1.1 

    Tabel 1.1 

  Jumlah UMKM di Kabupaten Brebes 

Ukuran Usaha 2022 

Ukuran Mikro 99.405 

Ukuran Kecil 3.102 

Ukuran Menengah 742 

Total Keseluruhan 103.333 

      Sumber : Dinkopumdag Kabupaten Brebes, 2022 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Brebes, 

perekonomian Kabupaten Brebes pada tahun 2022 berdasarkan besaran 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku (ADHB) 

mencapai Rp48.938,74 miliar dan atas harga konstan (ADHK) 2010 

mencapai Rp33.456,33 miliar. Perekonomian Kabupaten Brebes pada tahun 

2021 tumbuh sebesar 2,33 persen. Dari sisi produksi, pertumbuhan tertinggi 

dicapai oleh lapangan usaha yang tumbuh sebesar 6,57 persen. Sementara 

dari sisi pengeluaran, komponen yang mengalami kenaikan paling tinggi 

terjadi pada komponen ekspor sebesar 17,10 persen. 

Pelaku UMKM harus mengatasi keterbatasan modal kerja, 

kurangnya sumber daya manusia, inovasi produk dan teknologi, serta 

pemasaran untuk mengembangkan UMKM. Namun yang sering terjadi di 

lapangan adalah permasalahan permodalan sehingga UMKM tidak 
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berkreasi. Pasalnya, kemampuan pegawainya sangat menentukan 

pertumbuhan dan perkembangan UMKM. Pengusaha 

dalam  mengidentifikasi dan mengakses sumber daya-sumber daya dan 

modal yang  memadai (Neeley & Auken, 2021). Atas dasar alasan tersebut, 

salah satu  keputusan paling penting yang dibuat oleh para pengusaha adalah 

pendanaan  untuk operasi perusahaan mereka. 

Pelaku UMKM sebenarnya belum sepenuhnya memahami 

bagaimana informasi pelaksanaan administrasi dalam pengawasan dana di 

UMKM dilengkapi. Sebagai pelaku usaha, harus mampu mengelola, 

mengalokasikan, dan memanfaatkan sumber daya keuangan secara efektif 

agar terhindar dari dampak negatif dalam perilaku pengelolaan keuangan. 

Dalam perilaku pengelolaan keuangan, pelaku UMKM kurang 

memperhatikan permasalahan yang sering dikaitkan dengan pengetahuan 

keuangan (Nisa et al., 2020). Upaya untuk mengatasi tantangan yang 

dihadapi UMKM harus dilakukan agar lebih mengembangkan kemampuan 

para pelaku di sektor UMKM (Humaira dan sagoro, 2019). 

Dalam upaya mendukung perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) Di Kabupaten Brebes, Dinas Koperasi Usaha Mikro 

dan Perdagangan (DINKOPUMDAG) Kabupaten Brebes menggelar 

pelatihan kewirausahaan dan non fisik. Pelatihan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas dan pengetahuan para pelaku UMKM dalam 

memasarkan produk. Kegiatan ini diikuti oleh 45 pelaku UMKM dari 

berbagai kecamatan termasuk Kecamatan Bumiayu yang diwakilkan oleh 

pelaku UMKM kerupuk rambak dari Desa Kaliwadas. 

  Desa Kaliwadas merupakan desa yang terletak di Kecamatan 

Bumiayu Kabupaten Brebes yang memiliki luas wilayah sekitar 250,50 ha, 

total lahan persawahan sekitar 198,64 ha dan total lahan pemukiman sekitar 

51,91 ha. Desa Kaliwadas juga mempunyai total jumlah keseluruhan 

penduduk hingga mencapai 7,918 menurut rekapitulasi jumlah penduduk 

pada tanggal 27 Juni 2022. Di Desa Kaliwadas sendiri terdapat sekitar 1.367 

wiraswasta dan 13 industri rumahan yang mendirikan produksi kerupuk 
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rambak. Oleh karena itu, banyak penduduk Desa Kaliwadas yang bekerja 

dengan mengolah rambak sapi dan kambing sebagai kerupuk rambak. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, 

pendapatan yang awalnya bekerja sebagai kuli bangunan, karyawan toko, 

usaha dagang jus buah masih terbilang belum mencukupi untuk kebutuhan 

hidup keluarga. Namun setelah mencoba untuk memproduksi rambak 

menjadi kerupuk ini mengalami peningkatan dalam pendapatan yang 

dihasilkan sehingga dapat menstabilkan pendapatan guna memenuhi 

kebutuhan. 

Tabel 1.2 

Pendapatan pelaku UMKM sebelum dan sesudah memproduksi 

Kerupuk Rambak 

 

No 

Nama 

Pelaku 

Usaha 

Pekerjaan 

Pendapatan 

Sebelum 

Memproduksi 

Kerupuk Rambak 

Pendapatan 

Sesudah 

Memproduksi 

Kerupuk Rambak 

1 Jum 
Ibu rumah 

tangga 

Tidak ada 

pendapatan 
Rp. 300.000/minggu 

2 Uut 

Karyawan 

warung nasi 

rames 

Rp. 210.000/minggu Rp. 400.000/minggu 

3 Ibnu 
Karyawan 

jus buah 
Rp. 180.000/minggu Rp. 300.000/minggu 

4 Sopiyah 

Karyawan 

warung 

kelontong 

Rp. 180.000/minggu Rp. 350.000/minggu 

5 Nasihun 

Penjual 

mainan 

keliling 

Rp. 250.000/minggu Rp. 450.000/minggu 

6 Izati 
Usaha 

laundry 
Rp. 250.000/minggu Rp. 450.000/minggu 

Sumber: wawancara pelaku umkm 2023 

Dari hasil wawancara dan observasi awal tersebut menunjukan 

bahwa pelaku usaha melakukan beberapa tingkatan dari manajemen 

strategi. Usaha yang menggunakan konsep manajemen strategi lebih 

menguntungkan dan berhasil mempertahankan usahanya dibandingkan 
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dengan usaha lain yang tidak menggunakan. Manajemen strategi adalah 

serangkaian langkah, keputusan, tindakan dan evaluasi untuk usaha dalam 

jangka panjang. 

Kesejahteraan merupakan salah satu tujuan Negara Indonesia, hal 

tersebut tertuang pada pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 

(Kementrian Keuangan, 2012). Dunia usaha juga turut mengalami 

perkembangan kearah yang lebih positif seiring berkembangnya zaman. 

Pendapatan memiliki pengaruh besar terhadap tingkat ketahanan  

ekonomi. Nitisutarto mengatakan dengan terpenuhinya kebutuhan maka 

seorang sudah dapat dinilai sejahtera. Adanya indikator dari kesejahteraan 

secara tidak langsung akan sejalan dengan kebutuhan hidup. Berdasarkan 

penjelasan latar belakang tersebut, maka penulis memutuskan melakukan 

penelitian dengan judul “Esensi Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (UMKM) Untuk Memperkuat Ketahanan Ekonomi 

Masyarakat (Studi Pada UMKM Kerupuk Rambak ANIMA Desa 

Kaliwadas, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes)” untuk 

mengetahui pengaruh UMKM terhadap ketahanan ekonomi masyarakat di 

Desa Kaliwadas, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes. 

B.  Definisi Operasional 

Guna menghindari adanya kesalahpahaman pada judul penelitian dan 

guna mendapatkan suatu gambaran tentang judul penelitian serta untuk 

mempermudah tentang pengertiannya, Berikut ini penulis sajikan mengenai 

penegasan istilah: 

1. UMKM 

Yang dimaksud dengan “UMKM” yang merupakan singkatan dari 

“Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah” adalah perusahaan yang dijalankan 

oleh perorangan, rumah tangga, atau badan usaha kecil. Seringkali 

perusahaan UMKM dikategorikan berdasarkan pendapatan tahunan, jumlah 

karyawan, dan aset yang dimiliki. Otoritas publik telah mengarahkan 

penyelenggaraan UMKM dalam Peraturan Nomor 20 Tahun 2008 tentang 

Usaha Kecil, Kecil, dan Menengah. UMKM juga tidak hanya memberikan 
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komitmen besar terhadap Produk Domestik Bruto secara konsisten. Namun 

perusahaan ini juga mampu mempekerjakan anggota masyarakat 

(Sudrartono et al., 2022). 

2. Pengembangan Usaha  

Pengembangan suatu usaha adalah tanggung jawab dari 

setiap  pengusaha atau wirausaha yang membutuhkan pandangan 

kedepan,  motivasi dan kreativitas. Jika hal ini dapat dilakukan oleh 

setiap  wirausaha, maka besarlah harapan untuk dapat menjadikan usaha 

yang semula kecil menjadi skala menengah bahkan menjadi usaha besar 

(Eni, 2022). 

3. Ketahanan Ekonomi 

Ketahanan Ekonomi adalah kondisi dinamik 

kehidupan  perekonomian bangsa yang berisi keuletan dan ketangguhan 

yang  mengandung kemampuan dalam mengembangkan kekuatan 

nasional  dalam menghadapi serta mengatasi segala ancaman, rintangan, 

gangguan,  hambatan serta tantangan yang berasal dari luar negeri dan dari 

dalam  negeri secara langsung maupun tidak langsung untuk 

menjamin  kelangsungan hidup perekonomian bangsa dan negara Republik 

Indonesia  yang berdasarkan kepada Pancasila dan UUD 1945 (Humaniora, 

2017). 

4. Kerupuk rambak 

Kerupuk rambak adalah produk makanan ringan yang dibuat dari 

kulit sapi melalui tahap proses pembuangan bulu, perebusan, pengeringan, 

dan perendaman dengan bumbu untuk kerupuk kulit mentah atau 

dilanjutkan penggorengan untuk kerupuk rambak siap dikonsumsi (Suhara 

et al., 2023). 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana peran atau strategi UMKM kerupuk rambak sapi di Desa 

Kaliwadas dalam memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat setempat? 
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2. Bagaimana kendala yang dihadapi oleh pelaku usaha kerupuk rambak sapi 

di Desa Kaliwadas dalam proses pengembangan usaha? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Menganalisis peran UMKM kerupuk rambak Anima di Desa Kaliwadas 

dalam memperkuat ketahanan ekonomi setempat. 

2. Menganalisis kendala yang dihadapi oleh pelaku usaha kerupuk rambak 

Anima di Desa Kaliwadas dalam proses pengembangan usaha.  

 Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, baik secara praktis maupun 

teoritis: 

1. Manfaat Teoritis, untuk mengembangkan pada suatu ilmu pengetahuan dan 

untuk memberikan suatu landasan teori yang nantinya akan dijadikan 

sebagai penelitian selanjutnya yang sejenis dengan UMKM kerupuk rambak 

dapat memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat. 

2. Manfaat praktis 

a. Pembuat kerupuk rambak 

Dapat digunakan sebagai masukan dalam usaha kerupuk 

rambak guna untuk menciptakan kesejahteraan keluarga para pembuat 

krupuk rambak  di Desa Kaliwadas, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten 

Brebes. 

b. Pemerintah Desa 

Dapat digunakan sebagai landasan dalam mengembangkan para 

pembuat krupuk rambak di Desa Kaliwadas, Kecamatan Bumiayu, 

Kabupaten Brebes. 

c. Masyarakat Desa 

Untuk para pihak dari masyarakat pembuat kerupuk rambak 

Desa Kaliwadas, peneliti ini sebagai sarana untuk mengenalkan kepada 

pembaca agar mengetahui bagaimana esesi kerupuk rambak anima di 

Desa Kaliwadas, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam proposal penelitian ini terdiri dari lima bab, dimana pada 

setiap bab membahas masalahnya masing masing, namun masih berkaitan 

antara satu dengan yang lain. Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini membahas landasan teori dari kajian pustaka dan   kerangka 

teori. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang jenis penelitian, Waktu penelitian, Teknik 

pengumpulan data, sumber data, Teknik analisis data, dan Teknik keabsahan 

data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi gambaran umum dari subjek penelitian, serta hasil 

penelitian yang dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan mengenai hasil penelitian yang dilakukan, 

saran dari peneliti, dan penutup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep UMKM Dalam Ketahanan Ekonomi 

Ketahanan ekonomi mengacu pada kemampuan suatu sistem 

ekonomi untuk bertahan, pulih, dan beradaptasi dari gangguan atau 

tekanan yang berasal dari faktor internal maupun eksternal. Ketahanan 

ekonomi dapat diukur dari kapasitas suatu negara atau masyarakat 

dalam menjaga stabilitas ekonomi serta menyediakan kebutuhan dasar 

masyarakatnya, terutama di tengah kondisi krisis. Di dalam konteks ini, 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi objek penting 

dalam teori ketahanan ekonomi karena kemampuannya untuk bertahan 

di tengah krisis serta menyerap tenaga kerja dalam skala besar. Teori ini 

didasarkan pada gagasan bahwa kekuatan ekonomi suatu negara tidak 

hanya bergantung pada sektor usaha besar, tetapi juga pada sektor kecil 

yang dapat menjamin pemerataan dan kelangsungan ekonomi di tingkat 

lokal (Humaniora, 2017). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang 

peranan penting dalam ketahanan ekonomi suatu negara, khususnya 

Indonesia. UMKM tidak hanya berfungsi sebagai penggerak roda 

perekonomian, tetapi juga sebagai penyedia lapangan kerja dan sumber 

pendapatan bagi masyarakat. Dalam konteks ketahanan ekonomi, 

UMKM mampu bertahan dan beradaptasi ditengah berbagai tantangan, 

seperti krisis ekonomi global dan perubahan perilaku konsumen. 

Keberadaan UMKM yang kuat dapat membantu menjaga stabilitas 

perekonomian nasional dengan menciptakan produk yang inovatif dan 

ramah lingkungan. 

Inovasi adalah salah satu elemen penting dalam memperkuat 

ketahanan ekonomi melalui sektor UMKM. Dalam menghadapi 

tantangan yang terus berkembang, UMKM dituntut untuk melakukan 

berbagai inovasi baik dari segi produk, layanan, maupun teknologi. 
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Inovasi ini membantu UMKM untuk lebih kompetitif di pasar global 

serta memperluas jaringan pasarnya. Selain itu, inovasi juga mencakup 

pendekatan pemasaran yang kreatif dan pemanfaatan teknologi 

informasi. UMKM yang mampu berinovasi dengan efektif akan lebih 

mudah bertahan di tengah ketidakpastian ekonomi, karena mereka 

memiliki daya saing yang lebih tinggi dan kemampuan adaptasi yang 

cepat. Teknologi informasi, misalnya, memungkinkan UMKM 

mengoptimalkan proses produksi, distribusi, dan pemasaran melalui 

berbagai platform digital. 

Menurut teori ketahanan atau resilience, UMKM berperan 

sebagai komponen yang dapat menyerap dampak negatif dari krisis 

ekonomi. Di masa krisis, ketika sektor formal atau perusahaan besar 

menghadapi tantangan besar seperti penurunan permintaan atau 

gangguan rantai pasok, UMKM cenderung lebih cepat pulih karena 

tidak terlalu bergantung pada sumber daya global. Ketergantungan 

UMKM pada pasar lokal memungkinkan mereka untuk terus beroperasi 

dan menjaga aliran ekonomi masyarakat sekitar. Teori ini menegaskan 

bahwa entitas kecil seperti UMKM, yang lebih lokal dan berorientasi 

pada komunitas, dapat bertindak sebagai penyangga dalam menjaga 

stabilitas ekonomi (Priyono & Candra, 2016). 

Secara keseluruhan, konsep UMKM dalam ketahanan ekonomi 

mengacu pada peran strategisnya sebagai entitas yang fleksibel, 

tangguh, dan berorientasi pada ekonomi lokal. Dengan berbagai 

karakteristik ini, UMKM tidak hanya berfungsi sebagai sektor ekonomi 

yang menopang perekonomian nasional, tetapi juga sebagai pilar utama 

dalam membangun ketahanan ekonomi yang tangguh dan inklusif. 

UMKM membantu menjaga keseimbangan ekonomi dengan cara 

mendukung pemerataan ekonomi, menciptakan stabilitas di pasar tenaga 

kerja lokal, dan menjadi komponen penting dalam menjaga 

keberlanjutan ekonomi di tengah tantangan dan krisis (Keumala Sari et 

al., 2016). 
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B. Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan pendapatan atau 

produksi nasional dalam satu negara dari tahun ke tahun. Untuk 

mengukur pertumbuhan ekonomi di suatu negara, dapat dilihat dari 

tingkat PDB negara tersebut. Produk Domestik Bruto (PDB) adalah total 

produksi barang dan jasa yang dihasilkan dalam satu watu tertentu di 

satu negara dan wilayah tertentu. Pertumbuhan ekonomi sebagai salah 

satu indikator keberhasilan pembangunan suatu negara. Banyak negara 

yang berusaha meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi negaranya 

dengan cara menaikan output secara berkesinambungan melalui 

ketersediaan barang-barang modal, teknologi dan sumber daya manusia. 

Dalam cakupan ekonomi makro salah satu acuan yang digunakan untuk 

melihat/mengukur stabilitas perekonomian suatu negara (Amdan & 

Sanjani, 2023). 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia dari tahun 2004-2019 terus 

mengalami fluktuasi. Fluktuasi PDB tertinggi Indonesia terjadi pada 

tahun 2014 sebesar 7,98% dan yang paling rendah pada tahun 2009 

sebesar 4,54%. Rendahnya pertumbuhan ekonomi pada tahun 2009 

disebabkan kondisi perekonomian global yang masih mengalami 

tekanan akibat krisis menghaadapkan perekonomian Indonesia pada 

beberapa tantangan yang tidak ringan pada tahun 2009. Ketidakpastian 

yang terkait dengan sampai seberapa cepat pemulihan ekonomi global 

akan terjadi, bukan saja menyebabkan tingginya resiko di sektor 

keuangan, tetapi juga berdampak negatif pada kegiatan ekonomi di 

sektor riil domestik. Kondisi ini mengakibatkan stabilitas moneter dan 

sistem keuangan pada triwulan pertama masih mengalami tekanan berat, 

sementara pertumbuhan ekonomi masih dalam tren menurun akibat 

kontraksi (Harno, 2022). 

Menurut Rudriger, produk domestik bruto artinya mengukur 

nilai pasar dari barang dan jasa akhir yang diproduksi oleh sumber daya 

yang berada dalam suatu negara selama jangka waktu tertentu, biasanya 
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satu tahun. Jadi PDB adalah pendapatan total dan pengeluaran total 

nasional atas output barang dan jasa dalam periode tertentu. PDB ini 

dapat mencerminkan kinerja ekonomi, sehingga semakin tinggi PDB 

sebuah negara dapat dikatakan semakin bagus pula kinerja ekonomi di 

negara tersebut. Karena begitu pentingnya peran PDB di dalam suatu 

perekonomian, maka perlu kiranya untuk menganalisa faktor-faktor apa 

saja yang dapat mempengaruhi PDB, 

Menurut Arifin dan Gina (2009:11) indikator yang digunakan 

untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah tingkat 

Produksi Domestik Bruto (PDB). Beberapa alasan digunakanya PDB 

sebagai indikator pertumbuhan ekonomi yaitu: 

1. PDB dihitung berdasarkan jumlah nilai tambah (value addred) 

yang dihasilkan seluruh aktivitas produksi di dalam 

perekonomian. Hal ini menyebabkan peningkatan PDB 

mencerminkan peningkatan balas jasa kepada faktor produksi 

yang digunakan dalam proses produksi. 

2. PDB dihitung atas dasar konsep siklus aliran (circulair flow 

concept) yaitu perhitungan PDB mencakup nilai produk yang 

dihasilkan pada suatu periode tertentu. Perhitungan ini tidak 

mencakup perhitungan pada periode tertentu. Periode ini tidak 

mencakup periode sebelumnya. Pemanfaatan konsep aliran 

dalam menghitung PDB memungkinkan seseorang untuk 

membandingkan jumlah output ini pada tahun ini dengan tahun 

sebelumnya. 

3. Batas wilayah perhitungan PDB adalah Negara (perekonomian 

domestik). Hal ini memungkinkan untuk mengukur sampai 

sejauh mana kebijakan ekonomi yang diterapkan pemerintah 

maupun mendorong aktivitas perekonomian domestik. 

C.  Strategi Dalam Pengembangan Usaha 

Dalam menjalankan suatu usaha, salah satu hal yang perlu 

dipikirkan adalah bagaimana cara untuk meningkatkan penjualan. Tidak 



17 
 

 
 

kalah penting juga berasal dari Sumber Daya Manusia (SDM) dalam 

suatu usaha, SDM juga berpengaruh dalam berhasil atau tidaknya suatu 

usaha. Kualitas SDM yang baik akan berdampak pada kemajuan dan 

kelancaran usaha tersebut. Ada empat konsep pengembangan usaha 

dalam ketahanan ekonomi yaitu: 

1. Penciptaan Lapangan Kerja 

Masalah ketenagakerjaan di Indonesia sudah menjadi masalah 

klasik, terutama dinegara yang sedang berkembang. Jauh-jauh hari 

sebelum krisis lapangan pekerjaan berkembang menurut deret 

hitung, sedangkan jumlah pencari kerja berkembang menurut deret 

ukur. Menurut Sutrisno kedudukan UMKM dalam pereknonomian 

indonesia paling tidak dapat dilihat dari kedudukan sebagai pelaku 

utama dan kegiatan ekonomi diberbagai sektor dan penyedia 

lapangan kerja baru. Selama pemerintahan orde baru pengakuan 

sektor UMKM hanya terhenti pada tatanan konseptual, sedangkan 

dalam realisasinya sektor UMKM mengganti peran usaha besar 

menjadi dikesampingkan (Irawan & Sulistyo, 2022). 

2. Pemberdayaan Ekonomi Lokal 

UMKM seringkali beroperasi ditingkat lokal atau regional. 

Keberadaan UMKM yang sukses dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal dengan meningkatkan permintaan akan bahan baku, 

produk dan jasa lokal. Hal ini berpotensi menciptakan efek 

multiplier. Pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok melalui berbagai aktivitas, seperti 

ketrampilan, meningkatkan pemahaman, memperkuat kapabilitas, 

atau mengembangkan potensi dengan niatan untuk mendukung 

upaya mencapai kemandirian dan pemberdayaan masyarakat dalam 

berbagai bidang, termasuk ekonomi, sosial, dan budaya bertujuan 

untuk membantu menyelesaikan berbagai tantangan yang dihadapi 

oleh masyarakat. Memberdayakan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) merupakan faktor utama dalam memajukan 
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ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan penduduk 

diberbagai daerah di Indonesia. Menurut Eddy Papilaya 

pemberdayaan merujuk pada upaya untuk meningkatkan kapabilitas 

masyarakat dengan cara menginspirasi, memotivasi, dan 

meningkatkan kesadaran akan potensi yang ada, dan berupaya untuk 

merubah potensi tersebut menjadi tindakan yang nyata (Niode, 

2019). 

3. Inovasi dan Kreativitas 

Agar dapat bersaing dan merebut kembali pangsa pasar guna 

ketahanan ekonomi maka diperlukan pengembangan strategi inovasi 

dan kreativitas, hal ini diperlukan karena adanya sebuah inovasi 

yang bagus maka akan mendapatkan respon dari konsumen. Inovasi 

penting untuk mempertahankan keunggulan bersaing. Demikian 

juga yang dialami pada sektor UMKM. Selain inovasi, kreativitas 

juga sangat penting dalam pencapaian tujuan dalam 

mempertahankan kemampuan bersaingnya. Menurut Ernani 

Hadiyati mengatakan bahwa : “Kreativitas adalah inisiatif terhadap 

suatu produk atau proses yang bermanfaat, benar, tepat, dan bernilai 

terhadap suatu produk, jadi kemampuan untuk membuat kombinasi-

kombinasi baru atau melihat hubungan-hubungan baru antara unsur, 

data, variabel, yang sudah ada sebelumnya (Diana et al., 2017). 

4. Peningkatan Kesejahteraan Sosial 

Dalam kegiatan perekonomian, kesejahteraan merupakan hal yang 

utama bagi masyarakat. Kesejahteraan ini dapat dilihat dengan 

mampunya masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

mereka. Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah usaha produktif 

yang dimiliki dan dikelola oleh perorangan maupun badan usaha 

yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. UMKM 

memiliki peran penting dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi, 

penyerapan tenaga kerja, dan pengurangan ketimpangan sosial 

(Putra, 2018). 
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Menurut Anoraga (Syahidin & Ramadhan, 2022). 

Pengembangan usaha pada dasarnya adalah tanggung jawab dari setiap 

pengusaha/wirausaha. Dalam pengembangan usaha termasuk bagi 

industri rumah tangga saat ini sangat membutuhkan pandangan kedepan 

(akan dijadikan seperti apa usaha tersebut). Jika ini dapat dilakukan oleh 

setiap wirausaha, maka besarlah harapan untuk dapat menjadikan usaha 

yang semula kecil menjadi skala menengah atau bahkan menjadi sebuah 

usaha besar. 

Menurut solihin pengembangan bisnis yang seorang wirausaha 

pada umumnya akan melakukan kegiatan usaha melalui tahap tahap 

pengembangan bisnis sebagai berikut: 

1. Memiliki ide bisnis  

Usaha apapun yang akan dikembangkan oleh seorang 

wirausahawan, pada mulanya berasal dari ide bisnis. Ide usaha yang 

dimiliki seorang wirausahan dapat berasal dari berbagai sumber. Ide 

tersebut dapat muncul setelah melihat keberhasilan orang lain atau 

karena adanya sense of business yang kuat dari wirausahawan. 

2. Penyaringan ide/konsep usaha 

Ide usaha masih merupakan gambaran yang kasar mengenai bisnis 

yang akan dikembangkan oleh seorang wirausahawan. Pada tahap 

selanjutnya, wirausahawan akan menterjemahkan ide tersebut dalam 

konsep usaha yang lebih spesifik. Dengan memperjelas ide usaha 

menjadi konsep usaha, maka hal tersebut akan semakin 

memudahkan wirausahawan dalam melakukan seleksi ide ide usaha 

karena ide usaha tersebut akan semakin jelas wujud bisnisnya. 

3. Pengembangan rencana usaha 

Wirausahawan adalah orang yang melakukan penggunaan sumber 

daya untuk memperoleh keuntungan. Komponen utama yang harus 

dikembangkan oleh seorang wirausahawan adalah perhitungan laba 

rugi dari bisnis tersebut. Kecenderungan pasar saat ini maupun yang 
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akan datang juga harus direncanakan. Rencana usaha tersebut akan 

menjadi panduan bagi pelaksanaan usaha. 

4. Implementasi rencana usaha pada pengendalian usaha 

Rencana usaha yang telah dibuat kemudian diimplementasikan 

dalam pelaksanaan usaha. Dalam kegiatan implementasi rencana 

usaha, seorang wirausahawan akan mengerahkan berbagagai 

sumber daya yang dibutuhkan seperti modal. Material dan tenaga 

kerja untuk menjalani kegiatan usaha. Melalui pelaksanaan kegiatan 

usaha, seorang pengusaha juga akan memperoleh umpan balik yang 

dapat digunakan untuk melakukan perbaikan dalam pelaksanaan 

kegiatan usaha, penetapan tujuan dan strategi baru atau melakukan 

tindakan koreksi. 

Ada tiga jenis strategi pengembangan usaha utama: diversifikasi 

(ekspansi ke produk atau pasar baru), penetrasi pasar (mengoptimalkan 

pangsa pasar di pasar yang ada), dan pengembangan produk/pasar 

(mengembangkan produk baru untuk pasar yang ada). 

1. Diversifikasi 

Diversifikasi usaha adalah strategi untuk mengurangi risiko dengan 

menyebarkan investasi atau kegiatan bisnis ke berbagai sektor atau 

produk yang berbeda. Ini dapat membantu melindungi perusahaan 

dari fluktuasi pasar dan perubahan kondisi ekonomi. 

2. Penetrasi Pasar 

Penetrasi pasar merujuk pada upaya perusahaan untuk meningkatkan 

penjualan produk atau layanan mereka di pasar yang sudah ada. Ini 

bisa dilakukan dengan cara menarik pelanggan baru, 

mengembangkan produk, menurunkan harga, atau menggunakan 

strategi pemasaran lainnya untuk memperluas pangsa pasar mereka. 

Tujuan utamanya adalah mencapai pertumbuhan bisnis melalui 

ekspansi dalam pasar yang sudah ada. 

3. Pengembangan Produk/pasar 
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Proses pengembangan produk yang sudah ada melibatkan 

peningkatan atau perubahan pada produk yang sudah ada di pasaran. 

Ini dapat mencakup peningkatan kualitas, fitur tambahan, atau 

inovasi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang berkembang. 

Hal ini memungkinkan perusahaan untuk tetap kompetitif dan 

mempertahankan minat pelanggan dalam jangka panjang. 

Proses tahapan pengembangan produk ini melibatkan 

serangakian langkah-langkah dalam pengembangan produk sebagai 

berikut : 

a. Kualitas Produk  Kualitas produk (product quality) adalah salah satu 

aspek kunci dalam menentukan posisi pemasaran produk. Kualitas 

produk memiliki dampak langsung pada kinerja produk atau 

layanan, sehingga berkaitan erat dengan nilai dan kepuasan 

pelanggan. Secara sederhana kualitas dapat diartikan sebagai tingkat 

ketiadaan cacat. Selain tingkat kualitas, tingkat kualitas yang tinggu 

juga mencakup konsistensi kualitas yang konsisten. Oleh karena itu, 

kualitas produk juga mencakup jaminan kualitas. 

b. Fitur Produk  Perusahaan dapat meningkatkan nilai produk dengan 

menambahkan lebih banyak fitur. Fitur merupakan alat persaingan 

yang efektif dalam membedakan produk perusahaan dari produk 

pesaing. Menjadi produsen dalam memperkenalkan fitur baru yang 

bernilai adalah salah satu cara yang sangat efiensi untuk bersaing.   

c. Gaya dan Desain Produk  Cara lain untuk meningkatkan nilai bagi 

pelanggan adalah melalui elemen gaya dan desain produk yang unik. 

Desain mencakup lebih dari sekedar tampilan produk. Gaya hanya 

mencakup penampilan produk itu sendiri. Gaya bisa membuat 

produk menarik atau sebaliknya. Gaya yang menarik bisa 

menangkap perhatian pelanggan dan menghasilkan kesan positif.   

d. Penyaringan Ide dan Evaluasi Evaluasi ide adalah elemen penting 

dalam proses perencanaan produk baru. Dalam rangka melakukan 

evaluasi ide ini diperlukan suatu prosedur penyaringan dalam 
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penilaian yang akan mengeliminasi ide-ide yang kurang 

menjanjikan. Tujuannya adalah untuk menyingkirkan ide-ide-ide 

yang kurang baik sebelum menghabiskan banyak wakti dan sumber 

daya yang diperlukan.  

e. Pengujian Produk dan Pasar  Pengujian produk merupakan 

kelanjutan dari proses pengembangan produk. Tahap pengujian 

produk mencakup hal-hal berikut :  

1) Uji konsep produk. 

2) Uji desain produk. 

3) Uji preferensi konsumen terhadap produk.  

4) Uji laboratorium terhadap produk.  

5) Uji operasional dan pengujian penggunaan produk.  

f. Pengembangan Strategi Pemasaran  Tujuan dari pengembangan 

strategi pemasaran ini adalah untuk memperbaiki rencana yang akan 

digunakan pada tahap berikutnya, yaitu cara memasarkan produk 

baru ke pasar. Dalam tahap ini perlu merumuskan rencana strategi 

pemasaran, dan sebelumnya strategi pemasaraan harus disaring dan 

dipilih dengan cermat. 

Selain itu adapula bentuk-bentuk pengembangan usaha antara lain: 

1. Diversifikasi Produk atau Layanan : 

 Mengembangkan berbagai produk atau layanan baru untuk 

menjangkau segmen pasar yang lebih luas atau menciptakan 

peluang baru. 

2. Ekspansi Geografis 

Memperluas cakupan geografis usaha untuk menjangkau 

pelanggan baru di wilayah yang berbeda. 

3. Penetrasi Pasar 

Fokus pada peningkatan pangsa pasar di segmen yang sudah ada 

melalui strategi harga, pemasaran, atau peningkatan layanan. 

4. Inovasi Produk atau Proses 
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Mengembangkan produk atau proses baru untuk meningkatkan 

daya saing dan memenuhi kebutuhan pasar yang berkembang. 

5. Kemitraan Strategis 

Menjalin kemitraan dengan perusahaan lain untuk saling 

menguntungkan, seperti aliansi pemasaran atau kemitraan 

teknologi. 

6. Akuisisi 

Membeli atau menggabungkan usaha dengan perusahaan lain 

untuk memperluas operasi atau memasuki pasar baru. 

7. Franchising 

Memperluas bisnis dengan memberikan lisensi kepada pihak 

ketiga untuk menjalankan unit bisnis dengan nama dan model 

yang sama. 

8. E-commerce atau Digitalisasi 

Memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas kehadiran 

online, meningkatkan efisiensi operasional, atau menciptakan 

model bisnis baru. 

Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat dalam melakukan 

pengembangan usaha antara lain 

a. Faktor Pendukung 

Terdapat beberapa faktor yang mendorong perusahaan untuk 

terlibat dalam pengembangan produk, dan penting untuk 

mempertimbangkan faktor-faktor ini agar dapat berhasil dalam 

upaya pengembangan produk. Menurut Stanton (1996), faktor-

faktor pendorong atau pndukung pengembangan produk mencakup 

hal berikut:  

1) Kemajuan teknologi pesatnya kemajuan teknologi 

menciptakan peluang untuk memanfaatkan alat produksi 

baru dalam usaha perusahaan untuk menciptakan dan 

meningkatkan produk. Sehingga dapat meningkatkan 

kualitas produk dan kapasitas produksi. 
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2)  Perubahan preferensi konsumen  perubahan dalam prefensi 

konsumen dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

pendapatan, pertumbuhan populasi, tingkat pendidikan, dan 

tingkat kesetiaan konsumen terhadapt produk tertentu.  

3) Persaingan yang intensif adanya persaingan yang kuat antara 

perusahaan yang mengembangkan produk mendorong 

perusahaan untuk terus mengembangkan produk agar dapat 

bersaing dengan pesaing dalam hal volume produksi. 

4)  Siklus hidup produk yang berlebihan  dengan meningkatkan 

kapasitas mesin yang dimiliki, perusahaan dapat 

memanfaatkan kapasitas tersebut dengan cara meningkatkan 

produksi.  

5) Siklus hidup produk yang pendek  adanya siklus hidup 

produk yang pendek mendorong perusahaan untuk terus 

mengembangkan produknya sehingga konsumen tidak 

merasa bosan dengan produk yang diproduksi. 

6)  Keinginin untuk meningkatkan profit perusahaan memiliki 

dorongan untuk memperkuat posisi produknya di pasar dan 

memperluas pangsa pasarnya dengan tujuan meningkatkan 

laba.  

b. Faktor Penghambat 

Beberapa faktor penghambat pengembangan usaha meliputi 

persaingan yang ketat, keterbatasan modal, regulasi yang kompleks, 

perubahan tren pasar, dan kurangnya keterampilan manajerial. 

1. Persaingan Ketat 

Persaingan ketat adalah situasi di mana banyak pesaing bersaing 

secara intensif untuk mendapatkan pangsa pasar atau 

keunggulan dalam industri tertentu. 

2. Keterbatasan Modal 
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Keterbatasan modal dapat mencakup keterbatasan dalam 

ekspansi bisnis, kesulitan memenuhi kewajiban keuangan, dan 

pembatasan akses terhadap sumber daya yang diperlukan. 

3. Regulasi yang kompleks 

Regulasi yang kompleks seringkali sulit dipahami dan 

diterapkan karena melibatkan banyak aturan, prosedur, dan 

ketentuan yang rumit. 

4. Perubahan tren pasar 

Perubahan tren pasar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk perubahan dalam permintaan konsumen, inovasi 

teknologi, atau faktor ekonomi global. Monitoring tren pasar dan 

fleksibilitas dalam strategi bisnis dapat membantu perusahaan 

mengatasi perubahan tersebut. 

5. Kurangnya Ketrampilan Manajerial 

Kurangnya ketrampilan manajerial dapat mencakup kesulitan 

dalam mengambil keputusan, mengelola konflik, atau 

memotivasi tim dengan efektif. 

D. Ketahanan Ekonomi 

Ketahanan diartikan sebagai suatu kapasitas sistem untuk 

berhasil beradaptasi dengan tantangan yang mengancam (Awaliyah, 

2022). Ketahanan ekonomi berkaitan dengan kemampuan yang dimiliki 

masyarakat atau keluarga untuk menggunakan sumber daya yang 

tersedia untuk memenuhi kebutuhan dasar. Keluarga merupakan unit 

terkecil dari masyarakat , sehingga apabila keluarga memiliki ketahanan 

ekonomi yang teguh maka negara juga akan memiliki fondasi ekonomi 

yang kuat. Keluarga yang sejahtera akan menjadi fondasi dasar bagi 

keutuhan kekuatan serta keberlanjutan pembanguna, hal lain dengan 

keluarga yang rentan dan tercerai berai akan mendorong lemahnya 

fondasi kehidupan masyarakat bernegara (Eliana & Sri Sumiati, 2018). 

Ketahanan ekonomi dapat terlihat dalam berbagai kondisi 

kehidupan perekonomian bangsa yang dapat memelihara kemandirian 
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ekonominya. Pada ketahanan ekonomi, aspek ekonomi sangat berkaitan 

erat dengan pemenuhan kebutuhan konsumsi yang meliputi produksi, 

distribusi serta konsumsi barang dan jasa sehingga tercapai upaya dalam 

meningkatkan taraf hidup masyarakat secara individu maupun 

kelompok. Sebagaimana kita ketahui bahwa ekonomi adalah segala 

sesuatu yang berkaitan dengan upaya manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Ketahanan ekonomi diartikan sebagai kondisi 

dinamik kehidupan perekonomian bangsa yang berisi keuletan dan 

ketangguhan yang mengandung kemampuan untuk mengembangkan 

kekuatan dalam menghadapi serta mengatasi segala ancaman, 

gangguan, hambatan dan tantangan yang datang dari luar maupun dari 

dalam (Humaniora, 2017). 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah suatu kegiatan penelitian yang bertujuan 

melakukan kajian secara sungguh-sungguh tentang teori-teori dan 

konsep-konsep yang berkaitan dengan topik yang akan diteliti sebagai 

dasar dalam melangkah pada tahap penelitian selanjutnya. Setiap 

penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu, secara umum 

tujuan penelitian ada tiga macam yakni yang bersifat penemuan, 

pembuktian, dan pengembangan (Kurniawati, 2017). Tujuan dalam 

penelitian ini adalah akan menjadikan penelaah terhadap penelitian-

penelitian yang bersifat relavan, kemudian peneliti ini melihat pada 

situasi-situasi yang berbeda dari peneliti terdahulu. 

Sebelum peneliti membahas lebih lanjut mengenai esensi 

pengembangan UMKM untuk memperkuat ketahanan ekonomi 

masyarakat desa, peneliti menemukan adanya penelitian yang terdahulu: 

  (Mesra et al., 2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan  

Metode Analitycal Network Pocess Dalam Pemilihan Supplier Kerupuk 

Kulit Sapi (Studi Kasus Kerupuk Kulit Sapi Di Damai Kota Provinsi Riau)”. 

Hasil Penelitian tersebut adalah Kemajuan aktivitas jaringan inventaris dan 

pilihan utama dapat meningkatkan keunggulan bagi organisasi UMKM 
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yang memiliki banyak penyedia pilihan yang baik. Akibat kinerja pemasok 

yang kurang baik, beberapa UMKM di Kota Dumai yang memproduksi 

kerupuk kulit sapi mengalami kendala dalam pemilihan pemasok. 

Eksplorasi ini bertujuan untuk membantu UMKM pengolahan kulit sapi 

asin di Kota Dumai dalam memilih penyedia yang tepat untuk memenuhi 

bahan baku kulit sapi. Pemilihan jaringan pendukung emosional yang 

digunakan merupakan teknik interaksi organisasi yang berwawasan luas. 

Dengan teknik ANP, beratnya setiap ukuran dan sub-aturan serta presentasi  

penyedia terbaik untuk setiap opsi tidak sepenuhnya terselesaikan. 

 (VA Puspita, Veranita zM, 2020) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Perbaikan Tata Kelola Bisnis UMKM Kerupuk Kulit Singkong Menuju 

Ketahanan Bumdes jagabaya (Studi Kasus UMKM Kerupuk Kulit Desa 

Jagabaya Kecamatan Cimaung)”. Alasannya, jika dilihat informasi, jumlah 

penduduk di Kota Jagabaya lebih banyak yang berjenis kelamin laki-laki 

dibandingkan perempuan. Desa ini memiliki angka kemiskinan yang sangat 

tinggi yaitu 25,84 persen. Hal ini semakin memperkuat kebutuhan akan 

program-program yang dapat mendorong potensi bisnis di kota, sehingga  

dapat menghilangkan kemiskinan. Kerupuk kulit singkong sebenarnya 

mempunyai banyak potensi untuk diversifikasi produk jika dikaji lebih 

lanjut. Namun, sejumlah permasalahan terkait produksi kelemahan dalam  

diversifikasi produk, penggunaan teknologi dalam pengolahan produk, serta  

sanitasi dan kebersihan—diidentifikasi melalui observasi dan wawancara. 

 (Ariyanti et al., 2022) Dalam Penelitiannya yang berjudul 

“Penguatan Usaha Mikro Dan Kecil Kerupuk Kulit Ikan Cap Mantap 

Dalam Upaya Pencapaian Sustainable Development Goals (Studi Kasus 

Bisnis UMKM Di Desa Mlatibaru, Semarang)”. Menyimpulkan bahwa 

Usaha mikro kecil ini berawal dari pembuatan kerupuk ikan kecil-kecilan 

yang dibiarkan di warung. Kemudian, dalam beberapa tahun terakhir, 

perusahaan ini berkembang ke skala yang lebih besar dengan target pasar di 

toko suvenir dan supermarket. Saat ini batas produksi Cap Mantap Kulit 

Ikan Asin UMK sekitar 25 kg setiap minggunya dan mempekerjakan 3 
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orang tenaga kerja. Bahan alami berupa kulit ikan diambil dari pabrik 

pengalengan ikan di wilayah Semarang. Hasil akhirnya adalah kerupuk 

berbahan kulit ikan. 

 (Thenu et al., 2021) Dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis  

Harga Pokok Produksi Dengan Metode Full Costing Dalam Penetapan 

Harga Jual Pada Usaha Kerupuk Rambak Ayu” . Menyimpulkan bahwa 

mengingat manfaat penggunaan informasi harga pokok produksi untuk 

menentukan harga jual produk dan harga pokok persediaan produk jadi dan 

produk dalam proses yang akan ditampilkan pada neraca, maka penentuan 

harga pokok produksi merupakan hal yang krusial. Dengan menggunakan 

metode full costing, tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan 

biaya produksi perusahaan kerupuk Rambak Ayu dengan biaya produksi 

yang kami keluarkan. 

 (Fitrini & Iskandar, 2015) Dalam penelitiannya yang berjudul 

“Strategi Pengembangan UMKM Kerupuk Kulit Di Kota 

Padang”.Menyimpulka bahwa Tiga agroindustri kerupuk kulit di Kota 

Padang menjadi fokus studi kasus ini, yang meliputi Penelitian Lapangan, 

Studi Komprehensif, dan Data Sekunder. Masyarakat sekitar UMKM ini 

merupakan angkatan kerja. Mayoritas pekerja (80%) berusia antara 17 dan 

50 tahun, dan sebagian besar telah menyelesaikan sekolah menengah atas. 

Modal awal untuk pemahaman dan penerapan inovasi yang lebih baik 

adalah tingkat pendidikan yang relatif tinggi, yang memfasilitasi transfer 

ilmu pengetahuan dan teknologi lebih cepat. 

  Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun 

dan Judul 

Penelitian 

    Hasil Penelitian 
Persamaan dan 

Perbedaan 

1.  (Mesra et al., 

2022) dalam 

penelitiannya 

yang berjudul 

“Penerapan 

Metode 

Analitycal 

 kegiatan supply 

chain dan 

keputusan 

strategis dapat 

meningkatkan 

keunggulan 

kompetitif bagi 

Persamaan : 

1. Pendekatan 
penelitian 

yang 

digunakan 

sama yaitu 
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Network Pocess 

Dalam 

Pemilihan 

Supplier di 

UMKM Kerupuk 

Kulit Sapi (Studi 

Kasus Kerupuk 

Kulit Sapi Di 

Dumai Kota 

Provinsi Riau)”. 

UMKM 

perusahaan yang 

memiliki banyak 

alternatif supplier 

(SESS) yang baik. 

Beberapa UMKM 

yang 

memproduksi 

kerupuk kulit sapi 

di kota Dumai 

mengalami 

permasalahan 

terkait pemilihan 

supplier 

dikarenakan 

performa supplier 

yang kurang 

maksimal. 

pendekatan 

kualitatif. 

2. Penelitian ini 
sama sama 

membahas 

tentang 

penerapan 

memilih 

konsumen. 

Perbedaan : 

Tempat penelitian 

berada di Kota Dumai 

Provinsi Riau. 

 2. (VA Puspita, 

zM, 2020 

Veranita) dalam 

penelitiannya 

yang berjudul 

“Perbaikan Tata 

Kelola Bisnis 

UMKM Kerupuk 

Kulit Singkong 

Menuju 

Ketahanan 

Bumdes 

jagabaya (Studi 

Kasus UMKM 

Kerupuk Kulit 

Desa Jagabaya 

Kecamatan 

Cimaung)”. 

Berdasarkan data, 

penduduk Desa 

Jagabaya lebih 

banyak laki-laki 

dibandingkan 

perempuan. Angka 

pengangguran 

tergolong sangat 

tinggi di desa ini, 

sebesar 25.84% 

hal ini semakin 

memperkuat 

perlunya program 

yang dapat 

mengembangkan 

potensi usaha di 

desa. 

Persamaan : 

Sama sama meneliti 

bahwa UMKM dapat 

memperkuat 

ketahanan ekonomi 

masyarakat. 

Perbedaan : 

1. Tempat 
penelitian ini 

berada pada 

Desa 

Jagabaya, 

Kecamatan 

Cimanggung. 

2. Pada 
penelitian ini 

objek yang di 

kaji Krupuk 

Kulit 

singkong 

 3. (Ariyanti et al., 

2022) Dalam 

Penelitiannya 

yang berjudul 

“Penguatan 

Usaha Mikro 

Dan Kecil 

Kerupuk Kulit 

Usaha mikro dan 

kecil ini diawali 

dari pembuatan 

kerupuk ikan kecil 

yang dititipkan di 

warung-warung 

yang kemudian 

beberapa tahun 

Persamaan : 

Dalam penelitiannya 

sama sama membahas 

tentang penguatan 

UMKM 

Perbedaan : 

1. Tempat 
penelitian di 
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Ikan Cap 

Mantap Dalam 

Upaya 

Pencapaian 

Sustainable 

Development 

Goals (Studi 

Kasus Bisnis 

UMKM Di Desa 

Mlatibaru, 

Semarang)”. 

terakhir 

dikembangkan 

pada skala yang 

lebih besar dengan 

target pasar di 

supermarket dan 

toko oleh-oleh. 

Saat ini kapasitas 

produksi UMK 

Kerupuk Kulit 

Ikan Cap Mantap 

berkisar antara 25 

kg per minggunya. 

 

Desa 

Mlatibaru 

Kota 

Semarang. 

2. Objek 
penelitian 

UMKM 

Kerupuk Kulit 

Ikan 

 

 4. (Thenu et al., 

2021) Dalam 

penelitiannya 

yang berjudul 

“Analisis Harga 

Pokok Produksi 

Dengan Metode 

Full Costing 

Dalam 

Penetapan 

Harga Jual 

Pada Usaha 

Kerupuk 

Rambak Ayu”. 

Penentuan harga 

pokok produksi 

merupakan hal 

yang sangat 

penting mengingat 

manfaat informasi 

harga pokok 

produksi adalah 

untuk menentukan 

harga jual produk 

serta penentuan 

harga pokok 

persediaan produk 

jadi dan produk 

dalam proses yang 

akan disajikan 

dalam neraca. 

Persamaan : 

Objeknya sama 

meneliti tentang 

kerupuk rambak 

Perbedaan : 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kuantitatif 

 5. (Fitrini & 

Iskandar, 2015) 

Dalam 

penelitiannya 

yang berjudul  

“Strategi 

Pengembangan 

UMKM Kerupuk 

Kulit Di Kota 

Padang” 

metode studi kasus 

pada 3 (tiga) 

agroindustri 

kerupuk kulit di 

kota Padang, yaitu 

Penelitian 

Lapangan, Studi 

komprehensif, dan 

Data sekunder. 

Tenaga kerja pada 

UMKM ini berasal 

dari masyarakat 

yang berada di 

sekitar usaha. 

dengan tingkat 

Persamaan : 

Sama sama meneliti 

tentang 

Pengembangan 

UMKM. 

Perbedaan : 

1. Tempat 
penelitian 

berada di Kota 

Padang. 

2. Menggunakan 

metode 

Deskripsi 

Kuantitatif 



31 
 

 
 

 

Sumber:Data Sekunder  

Dari penelitian sebelumnya, yang peneliti temukan terdapat 

perbedaan  yaitu penelitian sebelumnya lebih banyak meneliti dari sisi 

penerapan dan penguatan bisnisnya, tetapi dalam penelitian ini fokus 

kepada pengembangan dari produk ke yang sudah ada yaitu kerupuk 

rambak, dan yang membedakan penelitian ini dengan  penelitian terdahulu 

adalah terletak pada subjek dan tempat penelitian. Dalam  ini peneliti akan 

menganalisa Esensi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Untuk Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat Desa Kaliwadas 

Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. 

F. Landasan Teologis 

Menurut Al-Ghazali, seorang ulama besar dan filsuf Islam, 

memiliki pandangan mendalam tentang etika dan prinsip-prinsip 

pengembangan usaha. Prinsip-prinsip moral dan etika yang dia ajarkan 

dapat diterapkan dalam konteks bisnis (Tjiptono, F ; Anastasia, 2016). 

Berikut adalah beberapa pandangan Al-ghazali yang relavan dengan 

pengembangan usaha: 

1. Kejujuran dan Kepercayaan: Al-Ghazali menekankan pentingnya 

kejujuran dalam segala aspek kehidupan, termasuk bisnis. 

Kepercayaan adalah dasar dari setiap hubungan bisnis yang sukses, 

dan kejujuran adalah kunci untuk membangun dan mempertahankan 

kepercayaan ini. 

pendidikan 

sebagian besar 

(80%) sudah tamat 

SMA., merupakan 

modal awal untuk 

tingkat 

pemahaman dan 

adopsi inovasi 

lebih baik 

sehingga transfer 

iptek bisa 

dilakukan lebih 

cepat. 
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2. Keadilan dan Keseimbangan: Menurut Al-Ghazali, keadilan adalah 

salah satu prinsip utama dalam Islam. Dalam konteks bisnis, ini 

berarti memperlakukan semua pihak secara adil, termasuk 

karyawan, mitra bisnis, dan pelanggan. Tidak boleh ada eksploitasi 

atau ketidakadilan dalam praktik bisnis. 

3. Menghindari Riba: Al-Ghazali sangat menentang riba (bunga) 

dalam transaksi keuangan. Dia percaya bahwa riba merusak tatanan 

sosial dan ekonomi. Oleh karena itu, dalam pengembangan usaha, 

penting untuk menghindari riba dan mencari cara-cara keuangan 

yang halal. 

4. Kesejahteraan Sosial: Al-Ghazali menekankan pentingnya 

kesejahteraan sosial dan tanggung jawab sosial. Bisnis harus 

memberikan manfaat bagi masyarakat, bukan hanya mencari 

keuntungan semata. Ini termasuk memberi zakat, sedekah, dan 

berkontribusi pada kesejahteraan umum. 

5. Moderasi dan Penghindaran Ketamakan: Al-Ghazali mengajarkan 

pentingnya moderasi dan menghindari ketamakan. Dalam bisnis, ini 

berarti tidak serakah dalam mencari keuntungan dan selalu 

mempertimbangkan dampak sosial dan etis dari tindakan bisnis. 

 Pengembangan usaha menurut agama islam didasarkan pada 

prinsip-prinsip syariah yang mengedepankan keadilan,kejujuran, dan 

kepedulian sosial. Bahkan sabda Nabi  “Sesungguhnya bekerja mencari 

rezeki yang halal itu merupakan kewajiban setelah ibadah fardu”. Hal 

tersebut dapat kita pahami melalui ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang 

perniagaan/usaha secara jujur yakni dalam Q.S An-Nisa ayat 29:  

 

ٰٓايَُّهَا مَنوُْا الَّذِيْنَ  ي  ا  لَ  ا  ٰٓ  بِالْبَاطِلِ  بيَْنَكُمْ  امَْوَالكَُمْ  تأَكُْلوُْٰٓ نْكُمْ  ترََاض   عَنْ  تِجَارَة   تكَُوْنَ  انَْ  الَِّ ا وَلَ   ۗم ِ تقَْتلُوُْٰٓ  

ا بكُِمْ  كَانَ  اٰللَّ  اِنَّ   ۗانَْفسَُكُمْ  رَحِيْم   

 

”Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 
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perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu.” 

 Ayat diatas berbicara tentang prinsip dalam hubungan sosial dan 

ekonomi, terutama tentang etika perdagangan dan hak-hak orang lain, 

memakan harta orang lain dengan tidak sah, seperti riba atau penipuan, serta 

melarang tindakan merugikan diri sendiri. Prinsip ini menekankan keadilan, 

transparasi, dan saling menghormati dalam interaksi sosial dan ekonomi.  

 Dalam islam, indikator pengembangan usaha tidak hanya mengacu 

pada aspek materi atau keuntungan semata, tetapi juga mencakup aspek 

moral dan etika seperti kepatuhan terhadap syariah, kehalalan produk, 

kejujuran dan transparasi, dan kesejahteraan karyawan. Indikator-indkator 

ini mencerminkan prinsip-prinsip etika dan moral dalam islam yang 

mengintegrasikan aspek spiritual, sosial, dan ekonomi dalam 

pengembangan usaha.  

 Kewirausahaan merupakan ilmu yang mempelajari tentang nilai, 

kemampuan, dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan 

optimisme, dorongan semangat dan kemampuan memanfaatkan peluang 

(Wicaksana & Rachman, 2018). 

Rasulullah bersabda : 

ِ  رَسُولَ  يَا قيِلَ  جُلِ  عَمَلُ  قَالَ  أطَْيبَُ  الْكَسْبِ  أىَُّ  اللَّّ مَبْرُور    بيَْع   وَكُلُّ  بيَِدِهِ  الرَّ  

 

“Dari Rafi' bin Khadij RA, ia berkata: Pernah ditanyakan, "Ya Rasulullah, 

pekerjaan apa yang paling baik?" Beliau menjawab: "Pekerjaan seseorang 

dengan tangannya sendiri, dan setiap jual-beli yang baik." (HR Ahmad bin 

Hanbal).  

 Rasulullah menyatakan bahwa usaha yang paling baik adalah 

berbuat sesuatu dengan tanganya sendiri dengan syarat jika dilakukan 

dengan baik dan jujur. Hadis tersebut berarti usaha seseorang dengan 

tangannya dapat dimaknai dengan wirausaha, karena melakukan sesuatu 

dengan tanggannya berarti seseorang dituntut dapat menciptakan sesuatu 
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dan dapat memanfaatkan peluang dan kemampuan yang dimiliki. 

Maksudnya seorang muslim hendaknya melakukan wirausaha dengan 

menciptakan sesuatu berdasarkan kemampuan yang dimiliki, berkarya 

tanpa henti untuk berinovasi, memanfaatkan peluang yang ada, agar dapat 

mencapai keuntungan yang optimal. 

 Dalam al-Qur’an dijelaskan agar manusia mencari keuntungan dari 

apa yang diciptakan Allah SWT semisal lautan. Oleh sebab itu, setiap 

muslim diwajibkan untuk berusaha mengembangkan sesuatu yang 

bermanfaat,. Allah SWT menyukai orang-orang yang kuat dan mau 

berusaha, serta mampu menciptakan kreasi baru yang lebih baik untuk 

kebahagiaan didunia dan akhirat. 

Rasulullah bersabda : 

 

يحُِبُّ  اللهَ  إِنَّ  وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللهُ   صَلَى  للِ  رَسُوْلُ  قَالَ   قَالَ  أبَيِْهِ  عَنْ   سَالِمْ  عَنْ  الله عُبيَْدِ  بْنِ  عَاصِمْ  عَنْ   

)البيهقى أخرجه( الْمُحْترَِفَ  الْمُؤْمِنَ  . 

“Dari ‘Ashim Ibn ‘Ubaidillah dari Salim dari ayahnya, Ia berkata bahwa 

Rasulullah SAW. Bersabda: “Sesungguhnya Allah menykai orang mukmin 

yang berkarya.”(HR. Al-Baihaqy). 

Dengan demikian dalam melakukan usaha, disamping harus 

mempunyai etos kerja yang tinggi, seorang muslim harus mempunyai jiwa 

wirausaha agar usaha dapat berkembang dengan baik, dan tidak mengalami 

kerugian, karena pada hakikatnya kewirausahaan adalah untuk 

muningkatkan kualitas hidup  seseorang dengan mewujudkan gagasan 

inovatif dan kreatif. 

Dalam sebuah ayat allah berfirman, “ Bekerjalah kamu, maka Allah 

dan orang-orang yang beriman akan pekerjaan kamu”(Q.S at-Taubah 

(9):105). Oleh karena itu, apabila shalat telah ditunaikan, maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah karunia (rezeki) Allah. (Q.S 

al-Jumuah (62):10) Bahkan sabda Nabi , “ Sesungguhnya bekerja mencari 

rezeki yang halal itu merupakan kewajiban setelah ibadah fardu” 
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(HR.Tabrani dan Baihaqi).Nas ini jelas memberikan isyarat agar manusia 

bekerja keras dan hidup mandiri. 

Adapun motif kegiatan berwirausaha dalam bidang perdagangan 

menurut ajaran islam, yaitu : 

1. Berdagang mencari untung 

Pekerjaan berdagang adalah sebagian dari pekerjaan bisnis 

yang sebagian besar bertijuan untuk mencari laba sehingga sering 

kali untuk mencapainya dilakukan hal-hal yang tidak baik. Padahal 

ini sangat dilarang dalam agama islam. Seperti diungkapkan dalam 

Hadis: “Allah mengasihi orang yang bermurah hati untuk menjual, 

waktu membeli, dan waktu menagih hutang”. 

2. Berdagang adalah hobi 

Konsep berdagang adalah hobi banyak dianut oleh para 

pedagang dari cina. Mereka menekuni kegiatan berdagang ini 

dengan sebaik-baiknya dengan melakukan berbagai macam 

terobosan. Berdagang adalah hobi dalam ajaran isam, tidak hanya 

memberikan kesenangan dan kepuasan, tetapi juga menjadi wadah 

untuk beribadah, membantu sesama, dan mengembangkan diri. 

Dengan niat yang baik dan semangat yang tinggi, berdagang dapat 

menjadi hobi yang bermanfaat dan membawa keberkahan. 

3. Berdagang adalah ibadah 

Bagi umat islam berdagang lebih kepada bentuk ibadah 

kepada Allah SWT. Karena apaapun yangkita lakukan harus 

memiliki niat untuk beribadah agar mendapat  berkah. Berdagang 

jika dilandasi niat suci dan dijalankan dengan penuh integritas, 

bukanlah sekedar aktivitas mencari keuntungan semata, melainkan 

sebuah amal ibadah yang mulia. Setiap transaksi yang terjalin, setiap 

pelayanan yang diberikan, menjadi manifestasi syukur atas nikmat 

rezeki yang Allah SWT anugerahkan. 
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4. Perintah kerja keras 

Kemauan yang keras dapat menggerakkan motivasi untuk 

bekerja dengan sungguh-sungguh. Orang akan berhasil apabila mau 

bekerja keras, tahan menderita, dan mampu berjuang untuk 

memperbaiki nasibnya. 

5. Perdagangan/berwirausaha pekerjaan mulia dalam islam 

Pekaerjaan berdagang ini mendapat tempat terhormat dalam 

ajaran islam, seperti disabdakan Rasul :” Mata pencaharian apakah 

yang paling baik, Ya Rasulullah?”Jawab beliau:ialah seseorang yang 

bekerja dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang 

bersih”(H.R al-Bazzar). 

Dengan melihat realita secara jujur dan objektif, maka orang sadar 

bahwa menumbuhkan mental wirausaha merupakan terobosan yang penting 

dan tidak dapat ditunda-tunda lagi. Dengan mental wirausaha, seseorang 

akan lebih berani mengambil resiko, berinovasi, dan menciptakan peluang 

baru. Hal ini akan membuka jalan untuk mencapai kemandirian finansial. 

Bagi negara, mental wirausaha dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, 

menciptakan lapangan kerja baru, dan meningkatkan daya saing dipasar 

global. Dalam Islam, baik dari segi konsep maupun praktik, aktivitas 

kewirausahaan bukanlah hal yang asing, justru inilah yang sering 

dipraktikkan oleh Nabi, istrinya, para sahabat, dan juga para ulama di tanah 

air. Islam bukan hanya bicara tentang entrepreneurship (meskipun dengan 

istilah kerja mandiri dan kerja keras), tetapi langsung mempraktikkannya 

dalam kehidupan nyata.  
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara yang ilmiah dalam 

memperoleh suatu data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2018: 3). 

Dalam hal ini, untuk mempermudah dalam menyusun penelitian yang sedang 

diteliti, maka peneliti menggunakan metode sebagai berikut: 

A.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, menurut Anslem 

Strauss, penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 

lainnya. Penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat metode post positivisme 

dengan kondisi obyek yang natural, dengan menempatkan peneliti sebagai alat 

atau instrument kecil, teknik pengumpulan data bersifat gabungan (Hanggraito 

et al., 2021). 

Konsep dasar penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau 

kelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. 

Creswell (2009) menjelaskan bahwa proses penelitian kualitatif ini melibatkan 

upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur 

mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan, menganalisis data secara 

induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema umum, dan 

menafsirkan makna data. 

Untuk mendapat hasil yang maksimal maka penelitian ini ditandai 

dengan adanya penelitian objek secara langsung yang mendatangi suatu tempat 

aktivitas UMKM kerupuk rambak ANIMA di Desa Kaliwadas, Kecamatan 

Bumiayu, Kabupaten Brebes mengenai esensi pengembangan UMKM untuk 

memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat desa. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di rumah  pelaku UMKM kerupuk rambak 

ANIMA di Desa Kaliwadas, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes yang 

mana penelitian ini mulai dilakukan pada bulan Juni 2024 sampai dengan bulan 
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September 2024. Adapun alasan mengapa penelitian ini dilakukan di lokasi ini 

yakni karena peneliti melihat suatu kondisi yang mana di Desa Kaliwadas 

sebagian masyarakatnya berprofesi sebagai Pelaku usaha kerupuk rambak yang 

memang sudah dilakukan sejak turun temurun, kemudian belum ada peneliti 

yang meneliti di UMKM kerupuk rambak Desa Kaliwadas, dan lokasi yang 

strategis serta mudah terjangkau pada saat penelitian berlangsung dalam tahap 

observasi dan wawancara. 

Alasan yang lain dalam pemilihan lokasi penelitian ini ialah karena 

menyesuaikan dengan alasan peneliti yang sudah disebutkan dilatar belakang 

yaitu sesuai sesuai wawancara yang telah dilakukan pada pelaku usaha mikro 

kecil. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian disebut dengan istilah 

informan, yaitu orang yang memberikan informasi mengenai data yang 

diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan 

(Harno, 2022). Subjek dalam penelitian ini adalah pelaku usaha kerupuk 

rambak Desa Kaliwadas. 

2.  Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal yang obyektif, valid dan 

reliable (Sugiono, 2017). Objek dalam penelitian ini adalah peran dan 

strategi serta kendala yang dihadapi oleh UMKM kerupuk rambak Anima. 

D.  Sumber Data 

Menurut Lofland sumber data yang paling utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya ialah data tambahan seperti 

dokumen dan lain lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya 

dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik 

(Nuryati, Umi Atun Sholikhah, Amin Lestari, 2021). 

Dengan hal itu maka data yang digunakan dalam penyusunan penelitian 

ini menggunakan dua jenis dan sumber data yaitu sebagai berikut: 
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1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh melalui observasi 

lapangan secara langsung, wawancara terstruktur dan pengamatan kepada 

para UMKM kerupuk rambak  (Ramos, 2016). Dalam penelitian ini juga 

data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti mengenai 

esensi pengembangan umkm untuk memperkuat ketahanan ekonomi 

masyarakat. 

Sumber data yang berupa hasil dari wawancara dengan informan 

menggunakan suatu daftar pertanyaan adalah menggunakan sumber data 

primer dalam penelitiannya, yang diajukan kepada para pelaku usaha 

UMKM kerupuk rambak Desa Kaliwadas, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten 

Brebes guna memperoleh data yang konkrit dengan suatu kasus yang 

diteliti. Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Data pendapatan pelaku usaha mikro kecil Desa Kaliwadas dalam     

memperkuat   ketahanan ekonomi yang meliputi jenis: jenis pekerjaan dan 

pendapatan 

            2.  Data identitas pelaku usaha kerupuk rambak Desa Kaliwadas 

            3.  Data kendala yang dihadapi ketika menjadi pelaku usaha 

2. Sumber Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 

dicatat oleh pihak lain). Yang dikategorikan sebagai  data sekunder, 

misalnya melalui catatan atau arsip kantor dengan cara membaca, 

mempelajari dan memahaminya (Lumantow et al., 2022). 

Pada penelitian ini yaitu data yang serupa dari penelitian yang akan 

diteliti, studi kepustakaan untuk mendapatkan suatu konsep/gambaran 

maupun teori yang mengambil dari buku-buku, jurnal, penelitian terdahulu, 

yang membahas tentang suatu masalah yang berkaitan dengan kasus yang 

akan diteliti. Data-data dari kantor Desa Kaliwadas, Kecamatan Bumiayu, 

Kabupaten Brebes.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan Data merupakan pengumpulan data yang datanya 

bersifat deskriptif maksudnya data berupa gejala-gejala yang dikategorikan 

ataupun dalam bentuk lainnya seperti foto, dokumen. Dan catatan-catatan 

lapangan saat penelitian dilaksanakan (Ischak et al., 2019). 

 Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tersebut 

tidak akan memperoleh data yang memenuhi standar data yang ditetapkan pada 

sebuah penelitian. Secara umum terdapat empat teknik dalam sebuah 

pengumpulan data, yaitu antara lain observasi, wawancara, dokumentasi dan 

gabungan atau tringulasi. 

Untuk memperoleh data secara konkrit, peneliti menggunakan teknik 

sebagai berikut: 

a.  Observasi 

Observasi adalah sebuah pengamatan secara langsung terhadap suatu 

objek yang ada dilingkungan baik itu yang sedang berlangsung atau masih 

dalam tahap yang meliputi berbagai aktivitas perhatian terhadap suatu 

kajian objek yang menggunakan pengindraan. Dan merupakan dari suatu 

tindakan yang dilakukan secara sengaja atau sadar dan juga sesuai urutan 

(Luthfiyah, 2017). 

Dalam penelitian ini jenis observasi yang digunakan yaitu observasi 

langsung dengan meneliti secara langsung, tentang bagaimana esensi 

pengembangan usaha mikro kecil dan menengah untuk memperkuat 

ketahanan ekonomi masyarakat yang ada di Desa Kaliwadas yaitu seperti 

melihat dengan adanya  

b.  Wawancara  

wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui 

percakapan yang dilakukan dengan maksud tertentu, dari dua pihak atau 

lebih. Peneliti dalam hal ini berkedudukan sebagai interviewer, mengajukan 

pertanyaan, menilai jawaban, meminta penjelasan, mencatat dan menggali 

pertanyaan lebih dalam. Dipihak lain, informan menjawab pertanyaan dan 

memberikan penjelasan. Menurut Lincol dan Guba (1985:266) maksud 
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diadakannya wawancara yaitu mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, 

organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain sebagainya (V. 

Wiratna Sujarweni, 2014). 

Melalui wawancara, peneliti dapat mencari informasi secara 

mendalam agar peneliti memperoleh data yang berhubungan dengan 

permasalahan yang sedang diteliti dan juga untuk mengetahui seberapa 

besar pada esensi usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) untuk 

memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat yang ada di Desa Kaliwadas. 

Dengan hal tersebut peneliti melakukan wawancara dengan salah satu 

pelaku usaha kerupuk rambak di Desa Kaliwadas seperti: sejarah, 

bagaimana terkait proses pembuatannya, lama bekerja, pendapatan sebagai 

pelaku usaha kerupuk rambak, serta kesejahteraan keluarga seperti sandang, 

pangan, papan, pendidikan. Adapun wawancara yang dilakukan bersifat 

terstruktur dan tidak terstruktur. 

Dilihat dari bentuk pertanyaan maka wawancara terbagi menjadi 

tiga bagian yaitu (Maulidah & Oktafia, 2020) 

1. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur biasanya digunakan dalam teknik 

pengumpulan data, tujuannya adalah untuk mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Dalam pengumpulan 

datanya peneliti harus terlebih dahulu menyiapkan berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan 

sebelumnya. 

2.  Wawancara Semistruktur 

Tujuan dalam wawancara jenis ini yakni untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak dalam 

wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya juga. Pada saat wawancara 

berlangsung, peneliti juga perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yang sudah dikemukakan oleh informan tersebut. 
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3.  Wawancara Tak Terstruktur 

Wawancara tak terstruktur merupakan wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersususun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Dalam wawancara ini pedoman yang digunakan hanya berupa garis-

garis permasalahan yang akan ditanyakan. Pada penelitian ini, peneliti 

menyusun wawancara secara mendalam, baik secara langsung maupun 

secara tatap muka kepada para pelaku usaha kerupuk rambak sapi di 

Desa Kaliwadas guna untuk memperoleh data yang sekiranya berkaitan 

apa yang akan diteliti. Peneliti ini mengambil 4 informan pelaku usaha 

kerupuk rambak di Desa Kaliwadas sebagai sampel dalam proses 

wawancara tentang usaha kerupuk rambak di Desa Kaliwadas, 

Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Sugiyono (2015: 329) adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian (Lutfia & Zanthy, 2019). Dengan adanya 

dokumentasi yang dikumpulkan berupa data-data berupa catatan yang 

diperlukan oleh peneliti sebagai bukti telah melakukan penelitian. Data 

tersebut mencakup data profil Desa Kaliwadas, foto saat wawancara dengan 

para pelaku usaha, foto dengan perangkat Desa Kaliwadas, dan foto 

mengambil data di kantor Kecamatan Bumiayu. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun, mengkategorikan data, mencari 

pola atau tema, dengan maksud untuk mengetahui maknanya. Menyusun data 

berarti menggolongkannya menjadi sebuah tema, pola atau kategori sesuai 

dengan yang dimaksud. Tanpa ada susunan data tersebut akan terjadi masalah 

pada penelitian (Sutriani & Octaviani, 2019). Dalam penelitian kualitatif juga 

perlu dilakukan saat pengumpulan data saat berlangung, dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Ketika saat wawancara akan 
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dilakukan maka peneliti sudah harus melakukan analisis terlebih dahulu 

terhadap jawaban yang akan diwawancarai. Jika jawaban yang diwawancarai 

setelah dianalisis belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan lagi 

sampai tahap tertentu di peroleh data yang dianggap kredibel (Sugiyono, 2018: 

336). Dapat dikatakan bahwa peneliti akan mendeskrisipkan tentang esensi 

pengembangan UMKM untuk memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat 

Desa Kaliwadas Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis data 

dengan model Miles dan Huberman yang dijelaskan oleh Sugiyono yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,dan penariakan kesimpulan 

atau verifikasi yakni sebagai berikut:  

a. Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data adalah suatu tahapan yang sangat penting pada 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar itu memiliki 

kredibilitas yang cukup tinggi, begitupun sebaliknya. Dalam hal ini peneliti 

harus mengumpulkan data penelitian yang berupa hasil wawancara, 

observasi serta dokumentasi di lapangan secara obyektif (Rachmawati, 

2007). Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan terhadap para 

pelaku usaha Desa Kaliwadas, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes dan 

data-data yang berkaitan dengan penelitian. 

b. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data meliputi meringkas 

data, mengkode, menelusur tema, dan membuat gugus-gugus. Caranya: 

seleksi ketat atas data, ringkasan atau uraian singkat, dan 

menggolongkannya kedalam pola yang lebih luas (Rijali, 2019). 

c. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan suatu kegiatan yang di dalamnya  

sekumpulan informasi yang telah disusun secara rapih, sehingga memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan pada suatu 
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tindakan/perilaku. Adapun bentuk-bentuk penyajian data kualitatif berupa 

teks naratif yang berbentuk catatan lapangan, matrika, grafik, jaringan, dan 

bagan. Kemudian bentuk-bentuk ini mengelompokan informasi yang sudah 

tersusun secara baik dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, 

sehingga akan memudahkan untuk dilihat apa yang sedang terjadi, apakah 

kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali (Rijali, 

2019). 

d. Penarikan Kesimpulan Atau Verifikasi 

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-

menerus selama berada dilapangan. Dari permulaan pengumpulan data, 

peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan 

pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-

konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-

kesimpulan ini ditangani secara longgar tetap terbuka dan mula-mula belum 

jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan 

kokoh. 

Menurut Miles dan Huberman merupakan penarikan yang berisikan 

kesimpulan data dan verifikasi. Kesimpulan awal yang bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditentukan bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali ke lapangan dalam mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel 

(Widjanarko, 2019). 

G. Uji Keabsahan Data 

Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. Menurut 

Sugiyono triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabngkan dari teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Triangulasi dapat digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan mengecek 

kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan dari sumber data. Nilai 

dari teknik pengumpulan data dengan triangulasi adalah untuk mengetahui data 

yang diperoleh convergent (Meluas). Tidak konsisten atau kontradiksi. Oleh 
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karena itu dengan menggnakan taknik triangulasi dalam pengumpulan data akan 

diperoleh data yang lebih konsisten, tuntas dan pasti (Sugiyono, 2015: 241). 

Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data terbagi menjadi 

tiga yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu (Apulina 

et al., 2022). 

1. Triangulasi Sumber 

 Yaitu untuk menguji kredibilitas dan dilakukan dengan mengecek   

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

2. Triangulasi Teknik 

  Yaitu untuk menguji kredibilita dengan cara mengecek data yang 

telah dilakukan kepada sumber yang sama namun dengan teknik yang 

berbeda. 

3.  Triangulasi Waktu 

 Yaitu untuk mengumpulkan data dengan cara teknik wawancara 

yang dilakukan ketika narasumber masih dalam keadaan segar sehinga 

dapat memberikan data yang akurat. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Desa Kaliwadas, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten 

Brebes 

1. Letak Geografis Daerah 

Secara geografis Kabupaten Brebes terletak diantara 6044’56,5” 

-7020’51,48” Lintang Selatan dan 1080 41’37,7” - 1090 11’28,92” 

Bujur Timur. Luas Kabupaten Brebes menurut pendataan citra satelit 

Dinas Pertanian dengan Kementerian Pertanian tahun 2015 adalah 

1.769,62 km2 dan merupakan wilayah terluas setelah Kabupaten 

Cilacap yang terdiri dari 17 kecamatan dan 292 desa dan 5 Kelurahan. 

Secara administrasi Kabupaten Brebes dibatasi oleh Laut Jawa di 

Sebelah Utara, Kabupaten Tegal dan Tegal kota di sebelah Timur, 

Kabupaten Banyumas dan Kabupaten Cilacap di sebelah Selatan, serta 

Kabupaten Cirebon dan Kabupaten Kuningan (Jawa Barat) di Sebelah 

Barat (Kantor Kepala Desa Kaliwadas, 2024). 

 

Gambar 4.1 

Peta Wilayah Kabupaten Brebes 
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Luas wilayah Brebes tercatat 1.769,62 km2. Secara administrasi 

Kabupaten Brebes terbagi kedalam 17 Kecamatan yang terdiri dari 295 

desa dan 5 kelurahan, 1.132 Dusun, 1.608 Rukun Warga (RW) dan 8.274 

Rukun Tetangga (RT). Kecamatan Bantarkawung menjadi kecamatan 

terluas sedangkan Kecamatan terkecil ada di Kecamatan Kersana 

Kecamatan Bumiayu adalah salah satu bagian Kecamatan yang 

ada pada Kabupaten Brebes. Bumiayu sendiri memiliki wilayah yang 

rata-rata ketinggiannya sekitar 690 meter dipermukaan laut. Untuk luas 

keseluruhan dari wilayah Kecamatan Bumiayu sendiri terdapat 82,09 

km2. Dilihat dari segi administrasi Kecamatan Bumiayu terbagi 

kedalam 15 Desa atau Kelurahan. Dengan desa yang terluas terdapat 

pada Kelurahan Kalinusu dan Desa yang memiliki luas wilayah terkecil 

terdapat pada Kelurahan Pamijen. Jika dilihat secara geografis maka 

Kecamatan Bumiayu berbatasan dengan Kecamatan Tonjong dan 

Kecamatan Sirampog sebelah utara, kecamatan paguyangan dan 

Kecamatan Bantarkawung sebelah selatan dan Kecamatan 

Ketanggungan di sebelah Barat (Kecamatan Bumiayu, 2024). 

Desa Kaliwadas merupakan bagian dari salah satu Desa yang 

terdapat pada Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. 

Posisi Desa Kaliwadas terletak kurang lebih 3 km dari pusat kota 

disebelah barat Kecamatan Bumiayu. Adapun Desa Kaliwadas terdiri 

dari lima Rukun Warga (RW) yang meliputi Watujaya-congkar, Krajan 

Kidul, Krajan Utara, Krajan Tengah, dan Kecepit. 

2. Demografi Desa Kaliwadas 

Pada tahun 2022 jumlah penduduk Kabupaten Brebes mencapai 

2.010.617 jiwa, dengan rincian 1.019.123 jiwa penduduk laki-laki dan 

991.494 jiwa penduduk perempuan. Sementara itu, jumlah penduduk 

Kabupaten Brebes pada tahun 2023 adalah 2.043.077 jiwa, Sehingga 

Kabupaten Brebes merupakan kabupaten dengan jumlah penduduk 

terbanyak di Jawa Tengah. Luas wilayah Kabupaten Brebes mencapai 

1.769,62 km (Badan Pusat Statistik Kabupaten Brebes, 2023). 
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Sedangkan untuk jumlah penduduk di Kecamatan Bumiayu pada 

tahun 2023 mencapai 111.712, dengan jumlah laki-laki 56.998 dan 

perempuan 54.714. pada tahun 2020 penduduk Desa Kaliwadas 

mencapai 6.391 dengan jumlah laki-laki 3.240 dan perempuan 3.151 

sebagaimana rincian pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.1 

          Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Kaliwadas 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 3.240 

2. Perempuan 3.151 

  Sumber data: kecamatan Bumiayu dalam angka, BPS 2023 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa di Desa Kaliwadas jumlah 

laki-laki mendominasi dari jumlah perempuan. Akan tetapi perbedaan 

tersebut tidak terlalu jauh hanya 89 jiwa. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

tingkat pertumbuhan laki-laki lebih besar daripada perempuan. 

3. Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Kaliwadas 

Tingkat ketahanan hidup suatu masyarakat dapat dilihat dari jenis 

pekerjaan yang mereka lakoni. Desa Kaliwadas berjumlah 7.885 jiwa dan 

terbagi kedalam beberapa jenis mata pencaharian. Dari keberagaman 

mata pencaharian nantinya akan dapat terlihat bagaimana tingkat 

perekonomian penduduk dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Kondisi perekonomian Desa Kaliwadas tidak lepas dari peran 

masyarakat dalam berusaha mengembangkan perekonomian keluarga 

masing-masing. Secara umum masyarakat Desa Kaliwadas bekerja 

sebagai petani, pedagang, pertukangan dan sebagian lainnya ada yang 

menjadi pegawai negeri sipil. Dengan beraneka ragam jenis pekerjaan 

masyarakat maka kondisi perekonomian keluarga juga berbeda-beda. 

Namun demikian pertanian dan perdagangan sedang dikembangkan oleh 

masyarakat Desa Kaliwadas. 
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4. Pendidikan dan Keagamaan Masyarakat Desa Kaliwadas 

Menurut Al-Ghazali Pendidikan yaitu proses memanusiakan 

manusia sejak kejadiannya sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu 

pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk pengajaran, dimana 

pengajaran itu merupakan tanggung jawab orang tua dan masyarakat 

menuju pendekatan diri kepada Allah (Rasyidah, 1969). Pendidikan dan 

kegiatan kegamaan di Desa Kaliwadas, Kecamatan Bumiayu, Brebes, 

mencerminkan upaya masyarakat dalam meningkatkan kualitas 

kehidupan spiritual dan intelektual mereka. Masyarakat desa ini aktif 

dalam kegiatan keagamaan, terutama dalam pembelajaran Al-Qur’an. Di 

sisi pendidikan umum, terdapat berbagai lembaga seperti TK, SD, SMP, 

dan SMA, serta pondok pesantren dan madrasah. Pendidikan agama 

dianggap penting untuk pembentukkan karakter anak, namun sering 

terkendala oleh kurangnya tenaga pengajar dan keterbatasan materi di 

sekolah umum (Wawancara Sekertaris Desa Kaliwadas) 

Selain itu, Desa Kaliwadas dikenal dengan kesenian Islamnya, 

terutama dalam pembuatan rebana yang digunakan dalam grup hadrah 

dan qasidah, yang tidak hanya sebagai sarana dakwah agama tetapi juga 

memberikan dampak positif secara sosial, budaya, dan ekonomi. Kegiatan 

ini menunjukan kecintaan masyarakat terhadap ajaran Islam. 

Namun, tantangan yang ada adalah pengajaran agama yang 

terkadang terbatas oleh jumlah guru yang tersedia dan kurangnya 

dukungan finansial untuk lembaga pendidikan agama, meskipun ada 

upaya untuk memperbaiki kondisi ini dengan melibatkan masyarakat 

secara langsung. 

B. Profil UMKM Kerupuk Rambak di Desa Kaliwadas 

Desa Kaliwadas merupakan salah satu desa yang dikenal memiliki 

potensi ekonomi berbasis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

UMKM di desa ini bergerak dalam sektor pemanfaatan sumber daya alam, 

yang sebagian besar berkaitan dengan produk lokal dan kearifan lokal. 

Dengan dukungan dari pemerintah setempat dan inisiatif warga, UMKM di 
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Desa Kaliwadas berperan penting dalam peningkatan ekonomi lokal, 

pemberdayaan masyarakat, dan pengurangan angka pengangguran. 

Perekonomian merupakan sektor yang sangat penting dan menjadi salah 

satu fokus pemerintah dalam membuat berbagai kebijakan untuk mencapai 

kesejahteraan. Sedemikian pentingnya sektor perekonomian ini sehingga 

dalam setiap pembuatan kebijakan harus mempertimbangkan segala aspek 

yang mungkin dapat mempengaruhinya. Selama ini, perekonomian di Desa 

Kaliwadas sudah berkembang cukup baik, namun sayangnya masih belum 

berhasil menyediakan lapangan pekerjaan yang yang layak bagi angkatan 

kerja pada umumnya, baik ditinjau dari segi pendapatan, ataupun dari 

kesesuaian pekerjaan terhadap keahlian yang dimiliki masing-masing. 

Bertolak dari kenyataan inilah maka eksistensi Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah, telah mengambil tempat penting dalam masalah kesempatan 

kerja dan ketenagakerjaan. 

Saat ini di Desa Kaliwadas, sumber penghidupan masyarakatnya 

sangat bergantung pada UMKM Kerupuk Rambak, kebanyakan jenis 

usahanya terkonsentrasi pada sektor perdagangan, pangan, olahan pangan 

dari hewani. Setiap usaha baik yang berskala Mikro, Kecil maupun 

Menengah pada dasarnya didirikan seorang wirausaha untuk menciptakan 

lapangan pekerjaan untuk dirinya sendiri dan secara tidak langsung juga 

memberi kesempatan pada orang lain, hal ini dilakukan dengan mencoba 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Informan Ibu jum mengatakan: 

 

“Saya membantu usaha ini untuk membantu suami saya mencari 

tambahan pendapatan guna menutup kebutuhan hidup keluarga 

sehari-hari sebab pendapatan yang diperoleh suami saya hanya 

sebagai pedagang alat tulis keliling sekolah yang masih sekolah 

apalagi kami memiliki 2 orang anak yang masih membutuhkan 

biaya pendidikan yang tidak sedikit. Dan alhamdulillah semenjak 

menjadi pelaku usaha kerupuk rambak hasilnya sangat cukup untuk 

memenuhi kebutuhan” 

 

 Dan ditempat yang lainhal yang sama yang diungkapkan pula secara 

langsung oleh Ibu Ani bahwa : 
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“Usaha ini saya bangun karna warisan turun temurun dari orang 

tua yang sudah diajarkan kepada saya sedari kecil sering membantu 

orang tua mengolah kerupuk rambak sapi untuk mencukupi 

kebutuhan kami sehari-hari mengingat orang tua sudah renta 

akhirnya saya memutuskan untuk melanjutkan usahanya” 

 

Setelah itu pernyataan Ibu Ani semakin membuat peneliti setuju bahwa 

sebagian besar masyarakat Desa Kaliwadas memiliki mata pencaharian 

usaha kerupuk rambak yang merupakan bagian dari pengembangan usaha 

UMKM. Melalui pengolahan kerupuk rambak, mereka tidak hanya 

menciptakan lapangan kerja, tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi 

lokal dan usaha ini menjadi sumber pendapatan yang signifikan. Pernyataan 

yang diungkapkan oleh Ibu Ani antara lain: 

 

“Saya mendirikan usaha kerupuk rambak ini pada mulanya untuk 

membuka lapangan pekerjaan bagi diri saya sendiri dan hasilnya 

nanti untuk menghidupi dan membiayai keluarga kecil saya. Dan 

saya sangat bersyukur usaha saya bisa terus berjalan dan bahkan 

mampu menggaji beberapa karyawan setiap bulannya” 

 

 Bapak Dani selaku pejabat Sekertaris Desa Kaliwadas juga 

menjelaskan bahwa: 

 

“Semakin hari, jumlah UMKM yang berdiri di desa ini terus 

bertambah. Kegiatan usaha-usaha ini pun juga terus berkembang 

dan meliputi berbagai kegiatan ekonomi, namun sebagian besar 

dari mereka bergerak disektor industri pengolahan, dan sektor 

perdagangan. Peningkatan jumlah usaha-usaha ini sebanding 

dengan peningkatan jumlah penduduk dan fasilitas-fasilitas yang 

dibangun di Desa Kaliwadas mulai dari pembangunan jalan raya 

dan sarana pendidikan yang semakin lengkap dan modern” 

 

 Hasilnya adalah menjamurnya usaha kerupuk rambak di Desa 

Kaliwadas sehingga memberikan dampak positif bagi ekonomi lokal 

dengan menciptakan lapangan kerja baru dan bisa lebih mandiri secara 

finansial, tidak bergantung pada pekerjaan formal orang lain, memiliki 



52 
 

 
 

kendala penuh atas penghasilan serta meningkatkan pendapatan masyarakat 

kemudian dari pemerintah desa memberikan dukungan dalam bentuk 

memberikan dukungan serta fasilitas jalan yang memadai tentunya penting 

untuk akses jalan masyarakat setempat. 

C. Peran UMKM di Desa Kaliwadas Dalam Ekonomi Masyarakat 

Setempat 

UMKM merupakan pilar penting dalam perekonomian masyarakat 

setempat yang berperan vital dalam meningkatkan kesejahteraan dan 

pertumbuhan ekonomi lokal UMKM menyerap banyak tenaga kerja 

terutama di daerah pedesaan sehingga mengurangi pengangguran dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

nilai ekonomi tetapi juga memperkuat identitas dan kebanggaan masyarakat 

terhadap daerahnya, UMKM menjadi bukti nyata bahwa pertumbuhan 

ekonomi dapat berjalan beriringan dengan pelestarian budaya dan nilai-nilai 

lokal. 

 Adapun berdasarkan hasil wawancara di Desa Kaliwadas memiliki 

peranan sebagai berikut:  

1. Membuka peluang kerja dan lapangan pekerjaan  

Menurut Adam Smith, Bapak Ekonomi Modern, UMKM memiliki 

peran krusial dalam menciptakan lapangan kerja. Dalam teorinya yang 

terkenal, “The Wealth of Nations”, smith menekankan pentingnya 

“invisible hand” yang bekerja dalam perekonomian merujuk pada 

mekanisme pasar yang mengatur dirinya sendiri. Dalam konteks 

UMKM, smith percaya bahwa pengusaha kecil, dengan semangat 

wirausahanya akan menciptakan lapangan kerja baru untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Seperti hadirnya UMKM kerupuk rambak yang 

ada di Desa Kaliwadas memiliki manfaat tidak hanya dirasakan oleh 

pemilik UMKM akan tetapi para pekerja di usaha kerupuk rambak 

tersebut juga merasakan manfaat yang sangat besar. Sebelumnya para 

karyawan yang ikut bekerja di tempat usaha Ibu Ani rata rata memiliki 

pekerjaan utama sebagai ibu rumah tangga, mereka hanya memiliki 1 
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sumber pendapatan yaitu dari hasil nafkah suaminya yang 

penghasilannya setiap hari tidak menentu dan tidak jelas berapa banyak 

yang didapat sehingga pendapatan yang dihasilkan hanya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga tidak bisa menyisihkan uang 

untuk simpenan. Hasil wawancara dengan salah satu karyawan di usaha 

kerupuk rambak Ibu Ani yaitu sebagai berikut: 

 

“Dulu sebelum kerja disini saya hanya ibu rumah tangga, tidak ada 

penghasilan tambahan. Selama kerja disini alhamdulillah ada 

sedikit simpanan untuk kebutuhan yang mendesak kedepannya 

seperti kebutuhan buat anak sekolah” 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa dengan 

bekerja di UMKM kerupuk rambak Ibu Ani, dapat mensejahterakan 

karyawannya melalui memberikan lapangan kerja kepada karyawan 

tersebut. Dengan bekerja, salah satu karyawan kerupuk rambak Ibu Ani 

dapat memenuhi kebutuhan secara primer maupun sekunder. 

2. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

Tingkat kesejahteraan merupakan konsep yang digunakan untuk 

menyatakan kualitas hidup suatu masyarakat atau individu di suatu 

wilayah pada satu kurun tertentu. Kesejahteraan masyarakat dapat 

dilihat dari berbagai aspek tertentu. Dalam penelitian ini kesejahteraan 

masyarakat dilihat dari beberapa hal dibawah ini: 

a. Pendidikan 

Pendidikan sangat penting bagi masyarakat. Pendidikan yang lebih 

tinggi dapat mengantarkan masyarakat pada pekerjaan yang lebih 

mudah. Dalam persaingan kerja, masyarakat dengan tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi akan lebih mudah bersaing 

mendapatkan pekerjaan dibanding dengan masyarakat dengan 

tingkat pendidikan yang lebih rendah. Dapat diketahui bahwa 

dengan bekerja usaha kerupuk rambak dapat memenuhi kebutuhan 

sekolah anaknya serta dapat menyekolahkan anak kejenjang yang 



54 
 

 
 

lebih tinggi. Berdasarkan wawancara kepada Ibu Ani selaku pelaku 

usaha kerupuk rambak mengatakan: 

 

“Dari penghasilan usaha kerupuk rambak sangat 

alhamdulillah mba, dapat membantu anak sekolah apalagi 

sebentar lagi anak saya sudah mau SMP yang harus 

mempersiapkan sedari sekarang”.  

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dilihat bahwa UMKM 

kerupuk rambak dapat membantu memenuhi kebutuhan pendidikan. 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting 

karena pendidikan mempunyai tugas untuk menyiapkan SDM bagi 

pembangunan bangsa dan negara. Kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) mengakibatkan perubahan dan pertumbuhan 

kearah yang lebih kompleks. Hal ini menimbulkan masalah-masalah 

sosial dan tuntutan-tuntutan baru yang tidak dapat diramalkan 

sebelumnya, sehingga pendidikan selalu menghadapi masalah 

karena adanya kesenjangan antara yang diharapkan dengan hasil 

yang dicapai dari proses pendidikan. 

b. Pendapatan 

Peran UMKM secara umum dapat kita lihat dari perkembangan yang 

signifikan dan peran UMKM sangat dominan dalam pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Hal tersebut menunjukkan bagaimana peran 

UMKM sangat dominan dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Sehingga pemberdayaan UMKM merupakan sesuatu yang sangat 

penting dalam upaya mensejahterakan karyawan dalam 

meningkatkan perekonomian dan menjadikan indikator pentingnya 

UMKM dalam peningkatan pertumbuhan perekonomian karyawan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu karyawan UMKM 

kerupuk rambak Ibu Ani mengatakan: 

 

“Alhamdulillah, pendapatan selama bekerja disini cukup 

untuk membantu perekonomian keluarga saya” 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dilihat bahwa 

pendapatan karyawan selama  selama bekerja di UMKM kerupuk 

rambak Ibu Ani dapat membantu memenuhi kebutuhan 

perekonomian karyawan tersebut. Kondisi ekonomi keluarga adalah 

keadaan dimana keluarga itu dapat bekerja dan menghasilkan 

sesuatu (memperoleh pendapatan) sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan UMKM Untuk 

Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat Desa Kaliwadas 

Ketahanan ekonomi menurut Sudibyo adalah kondisi dinamis 

perekonomian yang memiliki ketangguhan dan keuletan. Ketahanan 

ekonomi ini mengandung kemampuan untuk menghadapi tantangan, 

rintangan, gangguan, dan ancaman yang berasal dari dalam atau luar dari 

usaha. Ketahanan ekonomi bertujuan untuk menjamin kelangsungan hidup 

perekonomian bangsa dan negara. Seperti halnya pelaku usaha kerupuk 

rambak Desa Kaliwadas yang selalu mempertahankan ketahanan ekonomi 

untuk menjamin kelangsungan hidup. Sukses atau tidaknya sebuah kegiatan 

sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor tertentu baik faktor pendukung 

maupun penghambat. Faktor-faktor tersebut menjadi penentu kesuksesan 

UMKM dalam memperkuat ketahanan ekonominya. 

1. Faktor Pendukung 

a. Dukungan Pemerintah  

Pemerintah mendukung penuh upaya kemajuan UMKM. 

Pemerintah mempunyai peran dalam memfasilitasi UMKM untuk 

mencapai tujuan pengembangan usaha yang dimiliki oleh UMKM. 

Jika UMKM mempunyai kelemahan dibidang produksi, maka 

pemerintah sebagai fasilitator akan memberikan kemampuan 

UMKM dengan berbagai cara, misalnya dengan memberikan 

pelatihan. Selain hal tersebut, pemerintah dengan kewenangannya 

membuat kebijakan-kebijakan yang mempermudah UMKM dalam 
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mengembangkan usahanya. Dukungan dan perhatian pemerintah 

terhadap UMKM juga ditunjukkan melalui pemberian bantuan 

modal usaha serta pembiayaan-pembiayaan untuk menunjang usaha. 

Dalam wawancara bersama Ibu Ani pemilik UMKM kerupuk 

rambak sapi menyebutkan bahwa: 

 

“Alhamdullah pemerintah sangat perhatian, kita pernah 

diundang untuk ikut pelatihan serta ada beberapa bantuan 

yang diberikan oleh pemerintah” 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dilihat bahwa 

pemerintah sangat memperhatikan UMKM yang berada di daerah 

setempat. Hal tersebut dibuktikan bahwa pemerintah pernah 

melakukan pelatihan terhadap pelaku UMKM di daerah tersebut. 

b. Peminat 

Minat beli konsumen adalah perilaku konsumen dimana seseorang 

mempunyai keinginan dalam membeli atau memilih suatu produk, 

menggunakan dan mengonsumsi atau bahkan menginginkan suatu 

produk. Minat beli konsumen menjadi penentu jalannya serta 

berkembangnya suatu usaha. Jika konsumen memiliki minat yang 

tinggi untuk membeli suatu produk, maka dapat dipastikan bahwa 

produk tersebut akan terus berkembang, namun jika minat beli 

konsumen rendah, maka jalannya usaha akan sulit berkembang. 

Dalam usaha kerupuk rambak, minat beli konsumen terbilang cukup 

tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu 

karyawan Ibu Ani yaitu sebagai berikut: 

 

“Untuk minat masyarakat terhadap kerupuk rambak sapi 

terbilang sangat tinggi, apalagi pada saat masyarakat 

sedang melakukan hajatan pasti kami dapat pesanan 40kilo 

kerupuk rambak sapi mentah, alhamdulillah walaupun pada 

saat itu lembur tetapi kami melakukannya dengan senang” 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa 

kebutuhan akan pangan berjenis kerupuk rambak sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat. Hal itu dibuktikan dari minat masyarakat untuk 

kebutuhan tersebut tinggi. Dengan minat masyarakat yang 

membutuhkan pangan tersebut, maka UMKM tersebut terus kokoh 

untuk memproduksi kerupuk rambak setiap harinya. 

2. Faktor Penghambat 

Meskipun UMKM memiliki tujuan yang strategis dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi, terhadap beberapa hal yang menjadi 

penghambat pergerakkan UMKM dalam memperkuat ketahanan 

ekonomi masyarakat yaitu: 

a. Modal  

Modal merupakan hal terpenting untuk membangun dan 

mengembangkan usaha. Kendala yang sering dihadapi oleh usaha 

mikro, kecil dan menengah adalah kekurangan modal karena 

UMKM hanya mengandalkan modal dari pemilik usaha yang 

terbatas karena merupakan usaha perorangan. Berdasarkan 

wawancara dengan pemilik usaha menerangkan bahwa: 

 

“Dulu saya memulai usaha dengan modal yang sedikit, 

itupun masih dibantu orang tua saya, saya ada rencana 

untuk membuka tempat produksi agar lebih luas tidak sempit 

seperti dirumah, tetapi masih terkendala modal. 

 

Kecukupan modal untuk memulai usaha sangat penting agar tercapai 

seperti yang diharapkan. Beberapa orang yang ingin memulai usaha 

mengambil inisiatif untuk mencari modal tambahan untuk memulai 

usaha baik dari pinjaman perbankan maupun lembaga keuangan 

lainnya. Akan tetapi, kesulitan administrasi dan persyaratan lainnya 

menjadi alasan para pelaku usaha enggan memperoleh pinjaman dari 

bank. Sebagaimana wawancara dengan pemilik usaha yaitu sebagai 

berikut: 



58 
 

 
 

 

Pernah ditawarin untuk mengajukan pinjaman bantuan 

UMKM dari pemerintah guna modal, akan tetapi 

persyaratannya sangat rumit dan cairnya lama dan tidak full 

banyak potongan, oleh karena itu saya tidak mengambilnya” 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dilihat bahwa kendala 

yang dihadapi oleh UMKM kerupuk rambak Ibu Ani adalah berupa 

kekurangan modal. Dengan minat masyarakat yang tinggi akan 

kebutuhan kerupuk rambak, maka terpaksa UMKM kerupuk rambak 

ibu Ani memproduksi kerupuk rambak dengan jumlah yang besar. 

Namun, untuk memproduksi dalam jumlah yang besar tersebut 

memerlukan modal yang besar juga. Modal merupakan sesuatu hal 

yang tidak bisa dipisahkan dalam berbisnis atau berusaha. Oleh 

karena itu tanpa adanya modal, seorang pelaku usaha tidak bisa 

bergerak sebagaimana seharusnya. 

b.  Ketersediaan bahan baku 

Selain kecukupan modal, bahan baku juga menjadi syarat utama 

kelancaran suatu produksi. Apabila terjadi kekurangan bahan baku 

akan mempengaruhi jalannya produksi sehingga jumlah produk 

yang dihasilkan tidak sesuai seperti apa yang diharapkan yang dapat 

mempengaruhi penjualan. Apabila proses produksi terhambat, 

ketersediaan produk akan bermasalah dan tidak mampu memenuhi 

pesan konsumen. Dalam produksi kerupuk rambak, ketersediaan 

kulit sapi dapat menghambat proses produksi seperti hasil 

wawancara dengan pemilik usaha yakni Ibu Ani yaitu sebagai 

berikut: 

 

“Kendala yang sering kita alami itu jika tidak ada kulit. 

Karena memang itu bahan yang utama. Kadang suplayer 

tidak mengirim kulit sapi sesuai pesanan karena rebutan 

dengan pelaku usaha yang lain. 
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Dalam usaha UMKM seperti usaha kerupuk rambak kebutuhan 

pokok dalam produksi adalah kulit sapi, memang terkadang terbatas 

tapi ada masanya juga banyak stok, maka dari itu tidak menentu 

setiap harinya memproduksi kerupuk rambak 

c. Jaringan Usaha 

Sebagian usaha mikro kecil dan menengah merupakan usaha 

turunan keluarga dan memiliki jaringan usaha yang terbatas serta 

kemampuan memahami pasar yang sangat rendah. Kualitas barang 

serta persaingan dengan pelaku usaha yang lain menjadi suatu 

kendala dan hambatan dalam mengembangkan usaha. Dalam hal ini, 

untuk memasarkan produk sebagaimana wawancara dengan salah 

satu karyawan Ibu Ani sebagai berikut: 

 

“Kita memasarkan produk hanya melalui story whatsapp 

dan facebook, selain itu kita mendapatkan pelanggan 

melalui rekomendasi pelanggan yang sering beli disini. 

Walaupun sudah berusaha memasarkan ke facebook namun 

saingan banyak dan banyak juga yang memasarkan harga 

lebih rendah. 

 

Nyatanya kesulitan memasarkan produk juga sering dialami, karena 

persaingan yang banyak kemudian pelanggan pasti memilih yang 

lebih murah. Sehingga dalam proses produksi mengalami kesulitan 

dalam bersaing dengan para pelaku usaha yang memasarkan lebih 

murah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. UMKM Anima di Desa Kaliwadas mempunyai peran dalam ekonomi 

masyarakat setempat yakni membuka peluang kerja dan lapangan 

pekerjaan yang manfaatnya tidak hanya dirasakan oleh pemilik UMKM 

Anima akan tetapi para pekerja di usaha kerupuk rambak tersebut juga 

merasakan manfaat yang besar. Selain itu juga meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yang digunakan untuk menyatakan kualitas 

hidup suatu masyarakat atau individu di suatu wilayah pada satu kurun 

tertentu. Kesejahteraan masyarakat dapat dilihat dari berbagai aspek 

tertentu. Dalam penelitian ini kesejahteraan masyarakat dapat dilihat 

dari pendidikan dan pendapatan. 

2. Faktor-faktor penghambat kesuksesan UMKM kerupuk rambak Anima 

dalam mempertahankan ketahanan ekonominya adalah kekurangan 

modal karena UMKM kerupuk rambak Anima hanya mengandalkan 

modal dari usaha yang terbatas karena memang usaha perorangan, selain 

itu ketersediaan bahan baku kerupuk rambak sering terbatas sehingga 

dalam proses produksi terhambat. Kemudian adapun faktor-faktor yang 

mendukung kesuksesan UMKM kerupuk rambak Anima dalam 

mempertahankan ketahanan ekonominya  adalah dukungan pemerintah, 

pemerintah mendukung penuh upaya kemajuan UMKM. Jika UMKM 

memiliki kelemahan dibidang produksi, maka pemerintah sebagai 

fasilitator dengan memberikan pelatihan. Selain itu juga minat beli 

konsumen yang tinggi karena konsumen merupakan penentu jalannya 

serta berkembangnya usaha. 

B. Saran 

Sesuai dari hasil penelitian pada pembahasan dan kesimpulan yang 

telah dilakukan, maka peneliti akan menyampaikan beberapa saran yang 

sekiranya bermanfaat bagi beberapa orang atau organisasi yang terlibat 

dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
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1. Bagi Para Pelaku Usaha  

a. Pelaku usaha harus fokus pada inovasi berkelanjutan dalam produk 

dan layanan. Inovasi tidak hanya berarti menciptakan sesuatu yang 

baru, tetapi juga memperbaiki dan menyesuaikan produk dengan 

kebutuhan konsumen 

b. Meningkatkan kualitas layanan dengan menjaga komunikasi yang 

baik dengan konsumen 

2. Bagi Pemerintah 

a. Pemerintah Desa harus lebih memperhatikan dan mendukung 

dengan adanya potensi keunggulan usaha yang dimiliki Ibu Ani 

b. Pemerintah Kabupaten Brebes harus selalu memberikan 

pengarahan terkait dengan persaingan bisnis yang sehat terhadap 

para pelaku usaha agar nantinya tercipta persaingan yang sehat 

di dalam dunia bisnis. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut 

mengenai pengembangan UMKM untuk memperkuat ketahanan 

ekonomi masyarakat serta dapat menambah variabel lain yang 

memberikan kontribusi besar pada perkembangan UMKM.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

 

Lampiran: Hasil Wawancara dengan Pelaku Usaha Kerupuk Kulit Sapi di Desa 

Kaliwadas 

 

Nama Responden : Ibu Ani 

Umur  : 43 Tahun 

Usaha  : Kerupuk Kulit Sapi 

Lokasi  : Desa Kaliwadas, Kecamatan Bumiayu 

 

1. Pengembangan Usaha Untuk Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat 

Desa  

a. Bisa Ibu ceritakan sedikit mengenai usaha kerupuk kulit sapi yang ibu 

jalani saat ini? 

Jawaban : Sebenernya sebelum memulai usaha saya sudah pinter 

memproduksi kerupuk kulit sapi mba, karena memang sedari saya 

remaja saya sering bantu orang tua, karena memang orang tua saya 

sendiri juga pelaku usaha kerupuk kulit sapi. Usaha ini saya mulai 

sekitar 8 tahun yang lalu, awalnya hanya untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga. Saya dan suami saya membuat kerupuk kulit sapi ini secara 

tradisional, dari bahan seadanya. Seiring waktu, permintaan semakin 

banyak, jadi saya memutuskan untuk serius mengembangkan usaha ini. 

b. Bagaimana proses pengembangan usaha ibu hingga saat ini? 

Jawaban : Pada awalnya saya hanya produksi kerupuk kulit pas ada 

orang pesen saja mba, paling ya 1-3 kg saja, tapi, seiring waktu, saya 

mulai mendapatkan pelanggan tetap dan juga pernah mengikuti 

pelatihan di balai desa mereka memberikan pengetahuan tentang 

pengemasan, pemasaran dan akses modal. Semenjak itu saya belajar 

menggunakan sosial media untuk promosi. Sekarang produk kami sudah 

dipasarkan lebih luas. 



 
 

 
 

c. Menurut Ibu Ani, bagaimana usaha ini berkontribusi terhadap ekonomi 

sekitar Bu? 

Jawaban : Dengan adanya usaha ini, saya bisa membuka lapangan kerja 

untuk tetangga sekitar sih mba, kadangan mereka membantu dalam 

proses produksi, seperti membersihkan kerupuk kulit szpi, menjemur, 

dan menggoreng. Apalagi ketika ada pesenan dari orang yang sedang 

hajatan, kami bisa lembur dalam produksi. 

d. Apa tantangan terbesar yang Ibu hadapi dalam mengembangkan usaha 

ini? 

Jawaban : Tantangan ya ada banyak mba, namanya juga usaha pasti 

ada tantangannya. Kalo saya sendiri dalam hal modal sama 

pemasaran. Kadang sulit mendapatkan dana tambahan ketika ada 

pesenan yang banyak tetapi saya sendiri modalnya ga cukup buat 

belanja, selain itu, persaingan dengan pelaku usaha yang lain juga 

besar. 

e.  Bagaimana dukungan pemerintah atau pihak lain dalam pengembangan 

usaha Ibu? 

Jawaban : Dari pemerintah, ada beberapa bantuan seperti  pelatihan 

dan modal usaha, selain itu, kami juga  mendapatkan dukungan dari 

koperasi dengan menawarkan pinjaman guna pengembangan usaha, itu 

juga sangat membantu. 

f. Apa langkah yang ibu ambil untuk memperluas pasar agar produk ini 

banyak dikenal? 

Jawaban: Kami sudah mulai menjual secara online mba, melalui sosial 

media yaitu facebook. Dan alhamdulillah dengan telaten posting 

produk, ada beberapa yang tertarik dan memesan. 

g. Apa harapan Ibu ke depan untuk usaha ini ? 

Jawaban : Ya saya berharap usaha ini terus berkembang, bukan hanya 

untuk keluarga saya tapi juga untuk masyarakat sekitar. Semoga dengan 

usaha ini, dapat membantu meningkatkan perekonomian warga sekitar, 

dan usaha ini bisa lebih banyak dikenal mba. 



 
 

 
 

h. Terima kasih Ibu waktu dan informasinya 

Jawaban : Nggih sami-sami. 

 

 

Kesimpulan dari wawancara : Dari wawancara ini, terlihat bahwa usaha kerupuk 

ksapi yang dikelola oleh Ibu Ani memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan 

ekonomi masyarakat di Desa Kaliwadas. Melalui pengembangan usaha ini, terbuka 

lapangan pekerjaan bagi warga lokal. Dukungan dari pemerintah dan tekad untuk 

maju adalah kunci utama dalam memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat 

melalui UMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

 

Lampiran : Hasil Wawancara dengan pekerja di Rumah Produksi Kerupuk 

Rambak di Desa Kaliwadas 

 

1) Nama Responden : Ibu Iroh 

 Umur    : 46 Tahun 

 Usaha   : Kerupuk Rambak 

 Lokasi   : Desa Kaliwadas, Kecamatan Bumiayu 

 

Pengembangan Usaha untuk Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat  

a. Sudah berapa lama ibu bekerja di sini Bu? 

Jawaban : Saya sudah kurang lebih 3 tahun mba bantu-bantu disini 

b. Pekerjaan apa yang Ibu tekuni sebelum bekerja disini Bu? 

Jawaban : Saya tidak bekerja mba sebelumnya. Hanya ibu rumah tangga 

biasa. Saya hanya mengandalkan penghasilan dari suami.  

c. Apa yang Ibu rasakan sebelum dan sesudah bekerja disini bu? 

Jawaban : Sebelum saya ikut bekerja disini, jujur saya merasa agak kurang 

mba, secara anak saya masih pada sekolah. Banyak kebutuhan tak terduga 

yang dikeluarkan seperti biaya studytour dan lain-lain. Tetapi setelah saya 

ikut bekerja disini Alhamdulillah sedikit membantu ekonomi keluarga. 

d. Bagaimana Ibu melihat perkembangan usaha kerupuk rambak ini dalam 

beberapa tahun terakhir? 

Jawaban : Usaha ini terus berkembang, dulu kami cuma memproduksi dikit 

mba, tapi sekarang pesanan semakin banyak, apalagi kalau ada acara-

acara besar seperti hajatan. Ini sangat membantu saya karena dengan 

bekerja disini saya bisa mendapatkan penghasilan. 

e. Apakah ibu merasa pekerjaan ini membantu meningkatkan ekonomi 

keluarga ibu? 



 
 

 
 

Jawaban : Iya, sangat membantu. Sebagai ibu rumah tangga, sulit mencari 

pekerjaan tetap. Jadi bisa kerja disini fleksibel mba, hasilnya memang tidak 

besar, tapi cukup sekali buat kebutuhan sehari-hari dan buat jajan anak 

f. Apa harapan Ibu untuk pengembangan usaha kerupuk rambak ini? 

Jawaban : Saya sih berharap usaha ini bisa terus berkembang mba, agar 

terus nambah rewang-rewang, soalnya masih banyak yang butuh kerja. 

Semoga juga tambah laris, dan semoga usaha ini kuat dan berkelanjutan. 

 

 

2) Nama Responden : Ibu Sop 

 Umur    : 50 Tahun 

 Usaha   : Kerupuk Rambak 

 Lokasi   : Desa Kaliwadas, Kecamatan Bumiayu 

 

a. Sudah berapa lama Ibu bekerja disini bu? 

Jawaban : Saya baru 1 tahunan mba 

b. Pekerjaan apa yang Ibu tekuni sebelum bekerja disini bu? 

Jawaban : Saya tidak bekerja mba sebelumnya, hanya ibu rumah tangga 

c. Apa yang Ibu rasakan sebelum dan sesudah bekerja disini bu? 

Jawaban : Alhamdulillah setelah bekerja disini saya merasakan 

pendapatan ekonomi keluarga tambah dan sedikit demi sedikit punya 

tabungan buat anak masuk SMA mba.  

d. Bagaimana Ibu melihat perkembangan usaha kerupuk rambak ini dalam 

beberapa tahun terakhir? 

Jawaban : Dari pertama saya ikut kerja disini sih sudah rame ya mba, 

banyak pesanan berdatangan kadangan juga sering lembur garap 

pesanan kerupuk yang sudah digoreng.  

e. Apakah ibu merasa pekerjaan ini membantu meningkatkan ekonomi 

keluarga ibu? 

Jawaban : Membantu sih mba, soalnya ini kan deket dari rumah jadi 

gaada ongkos buat pulang pergi. Kerja disini saya jadi bisa 



 
 

 
 

memberikan uang jajan lebih kepada anak. Apalagi anak saya masih 

ada yang kecil yang belum nalar minta uang jajan terus. 

f. Apa harapan Ibu untuk pengembangan usaha kerupuk rambak ini? 

Jawaban : Saya sih berharap semoga makin maju, makin banyak yang 

pesan. Soalnya kalo banyak yang pesen bukan hanya pemilik yang 

senang, kami para rewang juga seneng mba. 

 

3) Nama Responden : Ibu Rodiya 

 Umur    : 57 Tahun 

 Usaha   : Kerupuk Rambak 

 Lokasi   : Desa Kaliwadas, Kecamatan Bumiayu 

 

a. Sudah berapa lama Ibu Bekerja disini bu? 

Jawaban : Kurang lebih sudah 3 tahun mba, semenjak adanya covid 

b. Pekerjaan apa yang Ibu tekuni sebelum bekerja disini bu? 

Jawaban : Hanya ibu rumah tangga mba 

c. Apa yang Ibu rasakan sebelum dan sesudah bekerja disini bu? 

Jawaban : Alhamdulillah dari segi pendapatan udah pasti nambah ya 

mba, selain itu juga jadi punya simpenan uang darurat. Sebelumnya 

saya hanya bergantung pada pendapatan suami yang menurut saya 

hanya cukup buat makan. 

d. Bagaimana Ibu melihat perkembangan usaha kerupuk rambak ini dalam 

beberapa tahun terakhir? 

Jawaban : Makin kesini makin rame pelanggan sih mba, beda pas 

adanya covid, itu sepii. Kadangan saya juga engga dibutuhkan karena 

memang bisa diback up sama yang punya usaha. Tapi seiring 

berjalannya waktu rame sampe sekarang. 

e. Apakah ibu merasa pekerjaan ini membantu meningkatkan ekonomi 

keluarga ibu? 



 
 

 
 

Jawaban : Sangat membantu mba, saya udah umur segini nyari kerja 

dimana lagi buat memenuhi kebutuhan anak. Bersyukur sekali bisa 

diberi kesempatan kerja disini, terjangkau juga deket dari rumah 

f. Apa harapan Ibu untuk pengembangan usaha kerupuk rambak sapi ini? 

Jawaban : Semoga usaha ini makin maju, makin rame pelanggan, makin 

banyak dikenal diluar desa kaliwadas, agar kami para pekerja bisa 

bertahan disini. 

 

Kesimpulan dari wawancara : Hasil wawancara dengan para pekerja dirumah 

produksi kerupuk rambak Ibu Ani di Desa Kaliwadas Kecamatan Bumiayu 

menunjukan bahwa usaha ini berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

ekonomi masyarakat setempat. Selain memberikan penghasilan tambahan bagi para 

pekerja, usaha ini juga menciptakan lapangan kerja yang baru yang penting untuk 

mengurangi pengangguran di desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

1. Wawancara Bersama Pemilik Usaha Kerupuk Rambak di Desa Kaliwadas 

 

2. Wawancara Dengan Tenaga Kerja Usaha Kerupuk rambak Sapi di Desa 

Kaliwadas 

 

 



 
 

 
 

 

 

3. Wawancara Dengan Petugas Kecamatan Bumiayu 

 

 



 
 

 
 

4. Wawancara Dengan Petugas Balai Desa Kaliwadas 

 

5. Dokumentasi Produksi Kerupuk Rambak 

  

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 SURAT MENYURAT 

IZIN RISET INDIVIDUAL 

 

 



 
 

 
 

 

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL 

 

 



 
 

 
 

 

 

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF 

 



 
 

 
 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

Nama Lengkap                  : Asifa Nur Melani 

NIM                                   : 2017201081 

Jurusan/Program Studi      : Ekonomi Syariah 

Tempat/Tgl Lahir              : Brebes, 11 Desember 2001 

Email                                 : asifanurmelani@gmail.com 

Alamat Rumah                  : Kaliwadas, RT 10, RW 02. Kec. Bumiayu 

Nama Orang Tua                

Nama Ayah                        : Nasihun 

Nama Ibu                           : Jumroh 

B. Riwayat Pendidikan 

SD/MI, tahun lulus  : SD N 01 Kaliwadas, 2014 

SMP/MTS, tahun lulus : SMP N 02 Bumiayu, 2017 

SMA/MA, tahun lulus  : MAN 02 Brebes, 2020 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, tahun masuk 2020 

 

Purwokerto. 20 Oktober 2024 

 

Asifa Nur Melani 

 


